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Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang prospek 
pengembangan bisnis jamur tiram dalm meningkatkan pendapatan tambahan 
pondok pesantren. Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah 
Bagaimanakah prospek pengembangan bisnis jamur tiram dalam upaya 
meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren? Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman tentang prospek pengembangan bisnis jamur tiram 
dalm meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi, yaitu 
pendekatan yang digunakan karena berkaitan langsung dengan gejala-gejala yang 
muncul di sekitar lingkungan manusia. Penelitian ini berusaha untuk memahami 
makna peristiwa serta interaksi orang-orang dalam situasi tertentu, pendekatan ini 
menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan 
untuk mendekati perilaku orang yang bermaksud menemukan fakta. Penelitian 
kualitatif ini digunakan karena data-data yang dibutuhkan berupa sebaran informasi 
yang tidak perlu dikualifikasikan. 
Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa usaha budidaya jamur tiram 
memiliki prospek yang sangat baik dalam meningkatkan pendapatan tambahan 
pondok pesantren sultan hasanuddin. Hal ini karena dilihat dari pesanan yang ada, 
para konsumen memiliki minat yang sangat tinggi. Hanya saja, tingkat hasil 
produksi yang masih cukup rendah yang tidak sesuai dengan banyaknya pesanan 
dari para konsumen. Hal ini didasari karena semakin lama salah satu bahan dari 
budidaya jamur tiram ini semakin berkurang dan memberikan pengaruh yang cukup 
besar terhadap jumlah panen yang didapatkan. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren atau Pondok Pesantren adalah salah satu pendidikan islam di 
Indonesia. Reformasi dan rekonstruksi terhadap pendidikan Islam beserta lembaga-
lembaganya tampaknya perlu segera dilakukan, terutama mencermati 
perkembangan dunia global yang mengharuskan setiap lembaga pendidikan Islam 
untuk terus berbenah diri kalau tidak ingin ditinggalkan oleh peminatnya. Sikap 
inklusif dari pendidikan Islam dalam konteks ini sangat diperlukan. Inklusivitas 
menjadi sangat penting mengingat bahwa bagaimanapun, institusi pendidikan Islam 
tidak mungkin mengisolasi diri dari dinamika yang terjadi diluar dirinya.1 
Menurut para ahli sosiologi pendidikan, terdapat relasi resiprokal antara 
dunia pendidikan dengan kondisi sosial masyarakat. Relasi ini bermakna bahwa apa 
yang berlangsung dalam dunia pendidikan merupakan gambaran dari kondisi yang 
sesungguhnya dalam kehidupan masyarakat yang kompleks. Demikian juga 
sebaliknya, kondisi masyarakat, baik dalam aspek kemajuan, peradaban dan 
sejenisnya tercermin dalam kondisi dunia pendidikannya. Oleh karena itu tingkat 
pendidikan dapat dijadikan cermin majunya masyarakat, dan dunia pendidikan 
yang amburaduk juga menjadi cermin terhadap kondisi masyarakanya yang penuh 
persoalan.2 
Pesantren di zaman era globalisasi ini dituntut tidak hanya mampu mencetak 
santri yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi tapi harus mampu 
                                                          
1Nur Rohmah Hayati, “Manajemen Pesantren Dalam Menghadapi Dunia Global”, Jurnal 
Tarbawi,Vol. 1, No. 02, (2015), h. 97. 
2Cholilatus Sa’diyah, “Eksistensi Tradisi Sosial Pendidikan Pesantren Di Era Globalisasi”, 




membekali santri dengan SDM yang berkualitas dan memiliki karakter.3 Pesantren 
adalah lembaga yang mengajarkan nilai-nilai keagamaan, selain itu pesantren juga 
memiliki program pembinaan sosial dan ekonomi masyarakat. Salah satu pesantren 
di Sulawesi Selatan yang merupakan pembinaan sosial dan ekonomi masyarakat, 
yaitu melalui konsep kewirausahaan bagi santri-santrinya adalah Pesantren Sultan 
Hasanuddin yang berpusat di Desa Pattunggalengang, Kecamatan Bajeng, 
Kabupaten Gowa. Selain diajarkan agama juga diajarkan bagaimana berbisnis 
seperti budidaya jamur tiram, walau dalam skala kecil, tentu saja ini sangat menarik 
untuk dikaji, mengingat dalam islam juga mengajarkan kita untuk berwirausaha. 
Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat 
peluang dan selalu terbuka untuk setiap masukan dan perubahan yang positif yang 
mampu membawa bisnis terus bertumbuh. Bisnis sebaiknya memiliki nilai dan 
bermanfaat dimana hal ini bisa dilakukan melalui penerapan konsep kewirausahaan 
sosial. Berbagai kalangan mulai memperbincangkan konsep kewirausahaan sosial 
sebagai solusi inovatif dalam menyelesaikan permasalahan sosial.4 
Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan dalam dunia perekonomian 
yang menghasilkan suatu sistem, yaitu sistem ekonomi dan mampu melakukan 
perubahan yang nyata pada perusahaan. Dalam dunia kewirausahaan dibutuhkan 
seorang wirausaha yang handal untuk menjalankan suatu roda perusahaan. Selain 
wirausaha yang handal, seorang wirausaha juga harus memiliki sifat yang kuat 
selalu berusaha menciptakan hal yang baru dan berbeda serta memiliki sifat yang 
jujur sehingga dapat dipercaya oleh perusahaan agar mencapai tujuan dalam 
perusahaan tersebut. 
                                                          
3Ibnu Rosidi, “Pengembangan SDM Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Lembaga 
Pengadian Pada Masyarakat (LPM) Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”, Jurnal Studi 
Pendidikan Islam,Vol. 1, No. 1, (2018), h. 8. 
4Rintan Saragih, “Membangun Usaha Kreatif, Inovatif dan Bermanfaat Melalui Penerapan 




Sejak zaman Rasulullah SAW. Ummat Islam telah menggeluti setiap jenis 
usaha dan berhasil. Banyak diantara para sahabat yang menjadi pengusaha besar 
dan mengembangkan jaringan bisnisnya bahkan hingga melewati batas territorial 
Makkah ataupun Madinah. Dengan berlandaskan ekonomi syariah dan nilai-nilai 
keislaman, mereka membangun kehidupan bisnisnya tak terkecuali dalam hal 
transaksi dan hubungan perdagangan, dalam hal manajemen perusahaan pun 
mereka berpedoman pada nilai-nilai keislaman. Demikian pula dalam pengambilan 
bisnisnya. Dalam Al-Quran dan Hadis terdapat banyak sekali tuntutan dan motivasi 
yang mendorong seorang muslim  untuk berwirausaha salah satu diantaranya 
terdapat dalam surah Al-Jumuah/62 ayat 10 : 
لَٰوةُ ٱقُِضَيِت  فَإَِذا وا  ٱفَ  لصَّ ۡرِض ٱِِف  نتَِِشُ
َ ِل  بأَتُغوا  ٱوَ  ۡلأ ِ ٱِمن فَضأ وا  ذأ ٱوَ  ّللَّ ُُ َ ٱ ُُك  ّللَّ
لُِحوَن    ١٠َُكثرِٗيا لََّعلَُّكمأ ُتفأ
Terjemahnya : 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”.5 
Pengembangan dan penumbuhan jiwa kewirausahaan merupakan tugas 
intern dalam agama, dan juga merupakan salah satu alternative dalam pemulihan 
krisis ekonomi dan lapangan kerja yang masih melilit bangsa kita. Upaya untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan ini untuk para santri 
dilakukan karena semakin maju suatu Negara semakin banyak orang yang terdidik, 
dan banyak pula yang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia 
wirausaha. 
Dalam setiap usaha kita tidak akan pernah lepas dari sumber daya manusia 
(SDM) dan sumber daya alam (SDA) dimana satu sama lain saling berkaitan. 
Terutama peranannya sebagai pelaku industri, sumber daya manusia yang handal 
                                                          




adalah memiliki wawasan berwiraswasta.6 Sumber daya manusia yang demikian 
yang sangat diharapkan ikut mengacu akselerasi dari tahap ke tahap proses 
industrialisasi, sejarah membuktikan peranan wiraswasta dalam meningkatkan dan 
mengembangkan potensi masyarakat dalam berusaha. 
Dalam dunia usaha harus ada pengembangan baik dari segi fisik ataupun 
dari produk-produk yang dihasilkan, dengan tujuan bisa memperoleh keuntungan 
yang banyak agar usaha yang dijalankan tetap eksis dan langgeng. Eksis dan 
langgengnya sebuah usaha tercipta dengan adanya kerja sama yang baik antara 
pengusaha dengan pekerja. Seorang pengusaha harus jeli dan pandai mengambil 
hati pelanggang dengan menciptakan berbagai macam produk yang menarik.7 Tak 
hanya itu pengusaha harus bisa menjalin hubungan  yang baik dengan pelanggan 
dengan memberikan pelayanan yang prima dengan cara memperhatikan kualitas 
produk yang di inginkan serta ketepatan waktu yang telah dijanjikan karena 
pelayanan akan menjadi ikon bagi pengusaha ditengah kompetisi. 
Usaha jamur tiram merupakan usaha yang sangat prospektif. Rasa jamur ini 
yang lezat dan dapat diolah menjadi berbagai macam bentuk makanan serta 
perawatannya yang mudah membuat bisnis ini banyak diminati. Jamur dapat diolah 
sebagai makan diantaranya sup jamur, pepes jamur, salad, bahkan dapat diolah 
menjadi semacam keripik. Perawatan jamur tiram mudah karena hanya disiram air 
bersih setiap hari, hingga jamur berwarna putih tumbuh di setiap baglog. Dalam 
waktu satu bulan, jamur sudah bisa dipanen. Jamur itu terus tumbuh sampai empat 
hingga lima bulan berikutnya, sebelum baglog harus diganti dengan yang baru.8 
                                                          
6Fadel Muhammad, Industrialisasi dan Wiraswasta (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 
1992), h. 9. 
7MJ Moris, Kiat Sukses Membangun Usaha Kecil, (Jakarta : Arcan, 1996), h. 2. 
8Ummu Kalsum, dkk, “Efektivitas Pemberian Air Leri Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 




Berdasarkan data tahun 2019 yang didapatkan dari Pesantren Sultan 
Hasanuddin menunjukkan bahwa produksi budidaya jamur tiram menurun karena 
baglog yang sudah lama, hal ini disebabkan panen jamur tiram sudah memasuki 
fase ke dua dan ke tiga. Yang dimana jika panen pertama jumlah produksi yang 
dihasilkan lebih banyak di bandingkan dengan jumlah produksi pada panen ke dua 
dan ke tiga. 
Pesantren Sultan Hasanuddin memiliki 3 kategori pembeli. Pembeli yang 
pertama adalah pembeli tetap, dimana konsumen terus menerus memesan setiap 
kali hasil panen memenuhi jumlah pesanan konsumen. Pembeli seperti ini 
berjumlah 4 orang, 1 orang diantaranya membeli 5-8 kg. Pembeli yang kedua adalah 
pembeli musiman, dimana pembeli yang seperti ini hanya memesan dalam waktu 
tertentu saja, misalnya acara keagamaan atau pada saat santri perpulangan. Ketiga 
adalah pembeli pencoba, pembeli seperti ini hanya inging mencoba hasil produksi 
jamur tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. 
Pendapatan dari hasil penjualan jamur tiram pondok pesantren sultan 
hasanudin tidak menentu. Jika setiap hari hasil produksi panen terjual, maka 
keuntungan yang didapat adalah sebesar Rp. 30.000 sampai Rp. 60.000 per hari. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Prospek Pengembangan Bisnis 
Jamur Tiram Dalam Meningkatkan Pendapatan Tambahan Pondok 
Pesantren (Studi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Desa Paraikatte, 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam penulisan ini 
adalah : 
Bagaimanakah prospek pengembangan bisnis jamur tiram dalam upaya 
meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren (Studi Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa). 
C. Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional dalam judul penelitian ini “Prospek 
Pengembangan Bisnis Jamur Tiram Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Tambahan Pondok Pesantren (Studi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa)” yaitu : 
1. Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan yang ada dalam 
masyarakat yang mempunyai peran penting dalam memberikan 
pengetahuan moral dan agama sekain itu juga memberikan keterampilan 
dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh santri. 
2. Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 
sukses. 
3. Prospek adalah suatu gambaran keseluruhan, baik ancaman ataupun peluang 
dari kegiatan pemasaran yang akan datang yang berhubungan  dengan 
ketidak pastian dari aktivitas pemasaran atau penjualan. 
4. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral kariyawan sesuai dengan kebutuhan 




5. Bisnis adalah usaha yang dijalankan yang tujuan utamanya untuk 
memperoleh keuntungan. Keuntungan yang dimaksud dalam perusahaan 
bisnis ialah keuntungan finansial. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu memberikan 
penjelasan bahwa masalah pokok yang dibahas sesuai dengan teori yang ada pada 
“Prospek Pengembangan Bisnis Jamur Tiram Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Tambahan Pondok Pesantren (Studi Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa)” 
Tujuan pengkajian pustaka ini, antara lain agar fokus penelitian tidak 
merupakan pengulangan dari penelitian dan tulisan sebelumnya, melainkan untuk 
mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan dikembangkan. 
1. Dr. Kamir, SE., M.M. dalam bukunya tersebut yang berjudul 
Kewirausahaan, membahas tentang konsep dan definisi kewirausahaan yang 
meliputi jenis, faktor, dan prilaku inti, serta proses dan aktivitas-aktivitas 
yang ada dalam dunia kewirasuahaan. 
2. Prof, A. Malik Fajar (yayasan kantata bangsa), dalam bukunya 
pemberdayaan Pesantren. Mengatakan bahwa pondok pesantren dalam 
salah satu institusi pendidikan yang ada dalam masyarakat mempunyai 
peran penting dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Kehadiran buku ini merupakan langkah positif bagi upayah meningkatkan 
SDM masyarakat khususnya bagi para santri. 
3. Dr. Murtiadi Awaluddi, SE., M.Si. Dalam jurnalnya yang berjudul kajian 
faktor penentu kinerja usaha kecil di kota Makassar,  membahas tentang 
analisis pengaruh kepribadian wirausaha, akses informasi dan inovasi 




berjudul model penciptaan daya saing bisnis melalui transformasi 
kewirausahaan berbasis tekhnologi infomasi (Technopreneur), membahas 
tentang analisis pengaruh transformasi kewirusahaan berbasis tekhnologi 
terhadap penciptaan daya saing bisnis. 
4. Zulhimma dalam jurnalnya yang berjudul dinamika perkembangan pondok 
pesantren di Indonesia, membahas tentang Pondok Pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang lebih tua di Indonesia. Ini sangat penting 
untuk memberikan pendidikan kepada orang-orang terutama agama. Pada 
awalnya, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan sederhana dengan 
manajemen yang sederhana dan hanya pada mata pelajaran agama. 
Akhirnya, pondok pesantren melanjutkan subsistem pendidikan nasional. 
Akhirnya, harus mengikuti sistem pemerintah. 
5. Nurhafizah dalam jurnalnya yang berjudul bimbingan awal kewirausahaan 
pada anak usia dini, membahas tentang Pendidikan wirausaha harus 
dimulai pada anak usia dini mulai dari tahap pengenalan kemudian menjadi 
agen wirausaha. Ini diajarkan kepada anak-anak untuk menjadi wirausaha 
secara mental. Karena kegiatan ini yang dirancang untuk mendukung bisnis 
mereka. Para siswa mulai memahami diri mereka sendiri, mengendalikan 
emosi dan stres mereka, manajemen waktu, komunikasi yang fleksibel, dan 
pembuat keputusan. Mengembangkan mentalitas wirausaha siswa 
meningkatkan karakteristik dan perilaku siswa, tanggung jawab terhadap 
wirausaha secara teoretis dan praktis, yang diambil dalam proses jangka 
panjang.  
6. Arasy Alimudin dalam jurnalnya yang berjudul strategi pengembangan 
minat wirausaha melalui proses pembelajaran, membahas tentang 




pembelajaran kewirausahaan, berupa program-program unggulan yang 
dapat dilaksanakan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif yang pada 
akhirnya dapat meningkat minat wirausaha melalui proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode analisis SWOT dan Matrik GE dimana 
Strategi pengembangan minat wirausaha melalui proses pembelajaran, 
melalui pemetaan terhadap karakteristik peserta mata kuliah 
kewirausahaan,silabus dan materi ajar sesuai dengan standar KKNI level 6 
yang mendiskripsikan capaian pembelajaran berdasarkan profil wirausaha 
mahasiswa yang telah ditetapkan.Metode pembelajaran yang sesuai dan 
berbasis project ,metode evaluasi pembelajaran yang sesuai,profil 
wirausaha yang menarik, mitra usaha yang merupakan tempat inkubator 
usaha bagi para mahasiswa peserta kuliah kewirausahaan,suasana ruang 
kuliah yang menyesuaikan dengan topik pembelajaran dan dilengkapi 
perangkat multi media serta alat peraga, disain perkuliahan dan penugasan 
terstruktur, kompetennya dosen pengajar.menciptakan keuntungan yang 
menarik bagi mahasiswa. 
7. Rintan Saragih dalam jurnalnya yang berjudul membangun usaha yang 
kreatif, inovatif dan bermanfaat melalui penerapan kewirausahaan sosial 
membahas tentang Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan 
inovatif, jeli melihat peluang dan selalu terbuka untuk setiap masukan dan 
perubahan yang positif yang mampu membawa bisnis terus bertumbuh. 
Bisnis sebaiknya memiliki nilai dan bermanfaat dimana hal ini bisa 
dilakukan melalui penerapan konsep kewirausahaan sosial. Berbagai 
kalangan mulai memperbincangkan konsep kewirausahaan sosial sebagai 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui prospek pengembangan bisnis jamur tiram dalam 
meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis 
1) Peneliti ini dapat menambah wawasan penulis dalam memahami ilmu 
Ekonomi Islam dalam bidang manajemen pemasaran dan fiqih muamalah 
serta aplikasi-aplikasinya di lapangan. 
2) Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di bangku 
perkuliahan untuk menghadapi masalah untuk menghadapi masalah konkrit 
yang terjadi di lapangan. 
b. Bagi Pembaca 
1) Pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam 
bidang Ekonomi Islam. 
























A.  Pengertian Prospek 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengertian prospek adalah 
kemunkinan dan harapan. Secara sederhana, definisi ini berarti jika prospek adalah 
hal-hal yang mungkin terjadi dalam suatu hal sehingga berpotensi menimbulkan 
dampak tertentu. Dalam bisnis misalnya, prospek bisa diartikan sebagai hal-hal 
yang berpotensi memberikan untung besar sehingga roda bisnis dapat terus 
berputar. 
Prospek merupakan gambaran umum tentang usaha yang kita jalankan 
untuk masa yang akan datang. Keberhasilan suatu usaha tergantung dari faktor-
faktor pengusaha itu sendiri, baik dari dalam maupun dari luar. Faktor dari dalam 
seperti pengelolaan, tenaga kerja, modal, tingkat teknologi, dan lain sebagainya, 
sedangkan faktor dari luar seperti tersedianya sarana transportasi, komunikasi, 
fasilitas kredit, pengguna teknologi baru meningkatkan pendapatan memerlukan 
biaya dan diharapkan dapat memberikan keuntungan atau manfaat kepada 
pengusaha.9 
Proyek atau usaha diadakan dengan maksud akan mendapatkan keuntungan 
sehingga dalam setiap perencanaan proyek harus selalu dipertimbangkan apakah 
proyeng yang dilaksanakan itu akan menguntungkan atau tidak. Secara umum 
untuk mengatakan suatu usaha akan berhasil atau tidak perlu terlebihh dahulu 
diperhatikan usaha tersebut secara teknis (prosedur, teknologi, da manajemen), 
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ekonomis menguntungkan dan dari segi sosial, politis, dan keamanan dapat 
dipertanggung jawabkan.10 
Tujuan dari teori prospek adalah untuk menggambarkan bagaimana 
konsumen membuat keputusan jika terdapat kondisi ketidakpastian (uncertainty) 
pada konsekuensi pilihannya. Teori prospek membedakan 2 fase proses pemilihan 
yaitu fase editing dan fase evaluasi. Fase editing berisi analisi awal prospek yang 
ditawarkan, sedangkan fase evaluasi meliputi penilaian pada fungsi (value function) 
dan fungsi pembobotan (weight function).11 
Whyte mengusulkan bahwa eskalasi komitmen dapat diterangkan oleh 
fungsi nilai menurut teori prospek. Dalam teori prospek, tiap keputusan dibuat 
setelah informasi terlebih dahulu disaring melalui decision frame atau bingkai 
keputusan oleh pengambila keputusan atau “konsepsi atas tindakan, hasil dan 
kontinjensi yang berkaitan dengan pilihan tertentu”. Konsekuensi dari 
pembingkaian ini adalah pilihan beresiko, bila diproses melalui fungsi nilai yang 
cekung pada keadaan untung (preceived gain) dan cembung pada kondisi rugi 
(preceived loss), menghasilkan pelaku mencari resiko (risk-seeking) pada hasil rugi 
dan penghindaran risiko (risk-averse) pada hasil yang untung.12 
B. Faktor-faktor yang Menentukan Prospek 
Ada bebrapa macam faktor yang menentukan prospek, yaitu : 
1. Memiliki perspektif kedepan 
2. Memiliki motif berprestasi tinggi 
3. Memiliki kreatifitas tinggi 
4. Memiliki sifat inovasi yang tinggi 
                                                          
10Soesarono Wijandi, Pengantar Kewiraswastaan, (Bandung: Sinar Baru,  2003), h. 12. 
11Asri Rejeki, “Teori Prospek Menjelaskan Pengambilan Keputusan dalam Kondisi 
Ketidakpastian (uncertainty)”, Jurnal Psikosains, Vol. 9, No. 2, (2014). 
12Muhammad Nur Yahya, Pengaruh Framing Effect Sebagai Determinan Escalation of 
Commitment Dalam Keputusan Investasi: Dampak dari Working Experiences, Jurnal Akutansi, Vol. 




5. Memiliki komitmen terhadap pekerjaan 
6. Memiliki tanggung jawab 
7. Memiliki keberanian menghadapi resiko 
8. Selalu mencari peluang 
9. Memiliki jiwa kepemimpinan 
10. Memiliki kemampuan manajerial 
11. Memiliki kemampuan personal13 
Dalam dunia bisnis seperti sekarang ini, pada umumnya kita mengenal 3 
cara untuk memasuki suatu usaha, yaitu: 
1. Merintis usaha baru sejak awal 
2. Membeli perusahaan yang telah ada 
3. Kerja sama manajemen atau waralaba (franching) 
Setelah masuk kedunia usaha, maka untuk mengembangkan usaha 
kedepannya dan mencapai keberhasilan tidak lepas dari bakat yang dimiliki 
seseorang tersebut. Tercatat bahwa para wirausaha memiliki sejumlah bakat yang 
mampu mendukung terhadap kemandirian dan keberhasilannya. Adapun sejumlah 
bakat yang lazim dimiliki seseorang wirausaha meliputi: 
1. Kemauan dan Rasa Percaya Diri 
Modal utama seorang wirausaha adalah kemauan yang kuat serta rasa 
percaya diri. Mereka mempunyai keyakinan dan kepercayaan bahwa dengan tekad 
dan kemauan yang tinggi akan mampu mengatasi semua permasalahaan. 
2. Fokus pada sasaran 
Pakar-pakar menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan dan didorong oleh 
arti dan makna sebuah hasil yang dapat dicapai  oleh seseorang dan bukan pada 
target sasaran yang harus dicapai. Dalam kaitan dengan ini, maka ketika pertama 
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kali seseorang terjun kedunia usaha, maka pencapaian yang pertama adalah 
usahanya tersebut terwujud dalam pengertian berdiri. Kemudian sasaran kedua 
usahanya mampu bertahan hidup dan tidak mati. Sasaran berikutnya adalah usaha 
tersebut mampu tumbuh, berkembang dan bermanfaat bagi lingkungannya. 
3. Pekerja Keras 
Kita sering memperhatikan beberapa orang bisa dan mampu bekerja keras 
dari seorang wirausahawan. Demikian pula kita sering memperhatikan seorang 
pemimpin perusahaan besar mampu bekerja lebih lama dari waktu yang telah 
disediakan. Namun seorang wirausahawan bekerja tanpa kenal waktu dan tempat. 
4. Berani Mengambil Resiko 
Setiap usaha baik usaha baru maupun usaha yang lama berjalan akan selalu 
berhadapan dengan resiko. Kapan saja risiko ada selama masa depan tidak diketahui 
secara pasti. Karena apabila risiko itu timbul akibatnya sangat merugikan maka 
seseorang harus belajar dari hal-hal yang pernah terjadi sebelumnya. 
5. Berani Mengambil Tanggung Jawab 
Seorang wirausahawan pada umumnya berusaha keras untuk mencapai 
keberhasilan, atau dia tidak ingin dianggap gagal apabila tidak mampu mencapai 
sasarannya. 
6. Inovasi 
Inovasi pada dasarnya merupakan bakat khusus yang muncul dari seorang 
wirausahawan. Wirausahawan cenderung menciptakan dan menangani sesuatu 
yang tidak dikenal orang sebelumnya. Mereka melakukan sesuatu dengan cara yang 
mungkin belum pernah dilakukan orang atau generasi sebelumnya. 
Pada awal usaha mungkin hanya sedikit memperoleh keuntungan, namun 
keuntungan mungkin akan dinikmati  sesudah beberapa tahun kemudian. Pada 




maka semakin besar pula kemungkinan keuntungan yang diharapkan. untuk 
mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh harus terlebih dahulu diketahui 
besar biaya dan besar penerimaan usaha. Keuntungan yang diterima adalah selisih 
penerima dikurangi biaya. 
C. Pengertian Bisnis 
Bisnis merupakan salah satu aktifitas usaha yang utama dalam menunjang 
perkembangan ekonomi. Richard Burton Simatupang menyatakan bahwa secara 
luas kata “Bisnis” sering diartikan sebagai keseluruhan kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh orang atau badan secara teratur dan terus menerus, yaitu berupa 
kegiatan mengadakan barang-barang atau jasa-jasa maupun fasilitas-fasilitas untuk 
diperjual belikan, dipertukarkan, atau di sewa gunakan dengan tujuan mendapatkan 
keuntungan.14 
Kamus besar bahasa Indonesia memberikan pengertian bisnis sebagai 
berikut: “Bisnis adalah usaha dagang, usaha komersial dalam dunia perdagangan.” 
Sedangkan dalam Black’s Law Dictionary, disebutkan bahwa : “Business  
Employment, Occupation, Profession, or Commercial Activity engaged in for gain 
or livelihood. Activity or enterprise for gain, benefit, advantage or livehood...”. 
Bisnis adalah usaha yang dijalankan yang tujuan utamanya untuk 
memperoleh keuntungan. Keuntungan yang dimaksud dalam perusahaan bisnis 
ialah keuntungan finansial.15 Berdasarkan pada pengertian yang telah diuraikan di 
atas nampak bahwa bisnis merupakan kegiatan perdagangan, namun meliputi pula 
unsur-unsur yang lebih luas, yaitu pekerjaan, profesi, penghasilan, mata 
pencaharian dan keuntungan. 
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Mudemar A. Rasyidi, “Fungsi Hukum di Dalam Masyarakat dan Peran Bisnis di 
Indonesia”, Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara-Fakultas Hukum Universitas Dirgantara Marsekal 
Suryadarma, Vol. 9, No. 1,  (2018), h. 110. 
15Gama Harta Nugraha Nur Rahayu, “Analisis Kelayakan Investasi Proyek Properti Di 




Bisnis merupakan seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh orang orang 
yang berkecimpung di dalam bidang perniagaan (produsen, pedagang, konsumen, 
dan industri dimana perusahaan berada) dalam rangka memperbaiki standar serta 
kualitas hidup para pelaku usaha.16 Kata bisnis berasal dari kata business, dari kata 
dasar busy yang berarti "sibuk", dalam hal individu ataupun komunitas. Dalam 
artian, sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan. 
Jadi, Mencari laba adalah titik fokus dari berbisnis. Berbeda halnya dengan 
ekonomi yang lebih luas, bisnis lebih sempit hanya membahas tentang bagaimana 
cara memperoleh laba dalam suatu transasksi.  
Bisnis juga dapat didefinisikan suatu usaha dagang atau komersial dibidang 
perdagangan atau bidang usaha. Dapat juga diartikan sebagai seperangkat aturan 
untuk menyelanggarakan kebuthan hidup manusia baik dalam skala mikro maupun 
makro, yang berarti aturan-aturan tentang pergaulan dan hubungan dalam 
pencapaian kebutuhan hidup (ekonomi).17 Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa bisnis merupakann kegiatan manusia yang terlibat dalam pembelian  dan 
penjualan barang dan jasa dengan tujuan memperoleh keuntungan. 
Tujuan bisnis atau usaha (dagang) ialah mendapatkan laba atau keuntungan 
yang merupakan cerminan pertumbuhan harta. Dari proses pemutaran modal dan 
pengoperasiannya dalam kegiatan dagang muncullah laba tersebut. Dalam bisnis 
perlu ada rambu-rambu yang ditegakkan secara jelas dan mengingat semua pelaku 
bisnis yaitu produsen, distributor dan konsumen, semua ini bertujuan agar nilai 
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Kasus UMKM di Kabupaten Kudus)”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 6, No. 2, (2018), 
h. 104. 





kemanusiaan bisa menjadi unsur yang terintegrasi dalam praktek bisnis sehari-
hari.18  
Islam sangat mendorong penggunaan harta atau modal dan melarang 
menyimpannya hingga lupa dalam mengeluarkan zakat. Dan harta itu dapat 
merealisasikan perannya dalam aktivitas ekonomi.19 Didalam Al-Qur’an ada 
banyak sekali tuntunan dan motivasi dalam menjalankan bisnis, diantaranya 
terdapat dalam surah An-Nisa/04 ayat 29 : 
                          
                        
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.20 
Berdasarkan ayat di atas maka jelas Al-Qur’an memberikan tuntutan kepada 
manusia untuk melakukan perdagangan atau bisnis dengan rambu-rambu yang di 
atur secara rinci dan cermat. Surah An-Nisa ayat 29 menunjukkan bahwa sesama 
manusia memang akan terjadi pertukaran harta (uang dan jasa). Allah menggariskan 
agar proses pertukaran itu yang kita maknai sebagai kegiatan bisnis tidak dilakukan 
secara batil, tetapi harus melewati perniagaan yang berlaku suka sama suka 
diantaranya. Disini jelas sekali standar etika dan moral sangat dipersyaratkan dalam 
berbisnis. 
D. Budidaya Jumur Tiram 
                                                          
18Muhandis Natadiwirya, Etika Bisnis Islam, (Cet. Ke-1; Jakarta: Granada Pers, 2007), h. 
67. 
19Inas Fahmiyah, “Konsep Waralaba Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan Syariah, Vol. 3, No. 1, (2019), h. 133. 




Budidaya jamur bukan merupakan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia 
pada umumnya. Iklim negara kita yang panas dengan kelembaban yang cukup 
tinggi, merupakan kondisi yang ideal bagi tumbuhnya berbagai jenis jamur. 
Beberapa jenis jamur yang telah dikenal dan dibudidayakan secara luas di Indonesia 
antara lain jamur merang (Volvariela volvaceae), jamur kuping (Auricularia 
aricula), jamur shitake (Lentinula edodes) dan jamur tiram putih (Auricularia 
polytricha).21 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) mulai dibudidayakan pada tahun 
1900 dan jamur tiram kelabu (Pleurotus sajor caju) pada tahun 1974. Kegiatan 
budidaya spesies jamur ini sebagai bahan pangan. Salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan dalam budidaya yaitu ketersediaan substrat. Pada umumnya substrat 
yang digunakan dalam budidaya jamur tiram adalah serbuk gergaji. sehingga akan 
timbul masalah apabila serbuk gergaji sukar diperoleh. Upaya untuk mengantisipasi 
hal tersebut perlu dicari substrat alternatif. Substrat alternatif tersebut perlu dikaji 
terlebih dahulu pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram 
putih.22 
Pengembangbiakan atau budidaya jamur tiram terhitung sederhana, karena 
tidak membutuhkan lahan yang terlalu luas, biaya produksi ringan dan hama 
penyakit relatif sedikit. Pasar jamur tiram dewasa ini berkembang semakin luas, 
konsumennya tidak hanya terbatas pada kalangan ekonomi menengah tetapi 
kalangan ekonomi atas pun banyak yang menggemarinya. Terlebih, sekarang sudah 
banyak makanan olahan berbahan baku jamur tiram, seperti bakso jamur tiram, 
krispi jamur tiram, bahkan hingga makanan sajian hotel berbintang. Peluang usaha 
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jamur tiram semakin lama akan semakin berkembang mengingat beberapa 
keunggulan yang dimiliki jamur tiram serta perkembangan pasar yang 
menunjukkan tren positif.23 
Produktivitas jamur dapat dilihat dari parameter rata-rata diameter tudung 
buah, rata-rata intensitas periode panen, rata-rata total bobot segar badan buah, dan 
rata-rata masa panen. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa rata-rata 
intensitas panen menunjukkan angka yang lebih tinggi terjadi pada perlakuan A 
(Serbuk gergaji kayu sengon 80%, bagas tebu 0%), C (Serbuk gergaji kayu sengon 
60% dan bagas tebu 20%), G (Serbuk gergaji kayu sengon 20% dan bagas tebu 
60%) dan H (Serbuk gergaji kayu sengon 10% dan bagas tebu 70%) dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya.24 
 Jamur tiram umumnya dapat tumbuh di berbagai media, baik yang secara alami 
(batang pohon berkayu) maupun media lain, seperti serbuk kayu, jerami padi, alang - 
alang, ampas tebu, kulit kacang, dan bahan media lainnya. Bahan baku media serbuk 
kayu maupun jerami padi itu sendiri masih ditambah formula lain, yang umumnya 
terdiri atas bekatul, kapur, gips dan bahan lainnya.25 
E. Produksi dan Pemasaran 
1. Produksi 
Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya 
yang sungguh-sumgguh sebagai wakil dari Sang pemilik lapangan tersebut untuk 
menggarap dengan baik, Sang pemilik memberi modal awa berupa fisik materi 
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yang terbuat dari tanah yang kemudian ditiupkannya roh dan diberikannya ilmu.26 
Seperti yang dijelaskan oleh Yusuf Qardawi, Islam menganjurkan  umatnya untuk 
bekerja, berusaha, serta mengikuti sunnatullah dan hukum kausalitas. Dan itu 
semua tidak bertentangan dengan sikap tawakal.27 Hal ini dijelaskan dalam surah 
Hud/11 ayat 61: 
                                 
                             
  
Terjemahnya : 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)"28 
Menurut Adiwarman A. Karim produksi adalah sebuah proses yang telah 
lahir di muka bumi ini semenjak manusia menghuni planet ini. Produksi sangat 
prinsip bagi kelangsungan hidup dan juga beradaban manusia dan bumi. 
Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya manusia dengan yang 
alam. Maka menyatukan antara manusia dan alam ini, Allah telah menetapkan 
bahwa manusia berperan sebagai khalifah. Bumi adalah lapangan dan medan, 
sedangkan manusia adalah pengelola segala apa yang terdampar di muka bumi 
untuk dimaksimalkan fungsi dan kegunaannya. 
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Tanggung jawab manusia sebagai khalifah adalah mengelola resources 
yang telah disediakan Allah secara efisien dan optimal agar kesejahteraan dan 
keadilan dapat ditegakkan. Satu yang tidak boleh dan harus dihindari oleh manusia 
adalah berbuat kerusakan dimuka bumi. Nilai universal lain dalam ekonomi islam 
tentang produksi adalah adanya perintah untuk mencari sumber-sumber yang halal 
dan baik bagi produksi dan memproduksi serta memanfaatkan output produksi pada 
jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak lain.29 
2. Pemasaran 
a. Pemasaran dalam Konvensional 
Suatu fakta yang tetap bertahan adalah kebutuhan dan keinginan manusia 
selalu berlimpah. Pemasaran merupakan ujung tombak perusahaan dituntut agar 
tetap bertahan hidup dan berkembang. Oleh karena itu seorang pemasar dituntut 
untuk memahami permasalahan pokok dibidangnya dan menyusun strategi agar 
dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut William J. Stanton, “marketing is total system business designed 
ti plan, pice, promote, and distribute want satisfying products ti target market to 
achieve organizational objective.” Pemasaran adalah suatu sistem total dari 
kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan, harga, promosi 
dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan 
mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan).30 
Studi manajemen pemasaran memiliki tiga kelompok subjek agar dapat 
memasarkan produk ya dengan memperoleh yang dikehemdaki, yaitu: 
1) Komponen Utama Studi Pemasaran 
Studi manajemen pemasaran memiliki tiga komponen, yaitu: 
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Kita mengenal adanya produsen-produsen individual, baik uanng 
merupakan usaha perorangan ataupun organisasi usaha, yang bertujuan 
mendapatkan keuntungan maupun yang tidak mencari keuntungan. Kumpulan 
produsen individual inilah yang secara umum disebut industri. Dalam ilmu 
manajemen pemasaran, yang dimaksud dengan industri adalah kumpulan produsen 
individual yang menghasilkan produk yang sama atau serupa, sehingga produk satu 
produsen dapat mengganti produk dari produsen lain. 
b) Konsumen/Pasar 
Kita mengenal adanya pembeli-pembeli produk individual, baik yang 
berupa perorangan maupun organisasi, yang merupakan pengguna akhir tanpa 
memperoleh laba maupun pembeli yang menggunakan untuk proses produksi lebih 
lanjut dengan mengharapkan laba. Secara umum, kedua kelompok pembeli ini, 
yang tidak mencari dan yang mencari laba, disebut konsumen. Adapun kumpulan 
konsumen ini disebut pasar. 
c) Lingkungan Pemasaran 
Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh indistri atau pemasar itu 
dikelilingi sesuatu yang berlaku individual, khusus bagi setiap unit usaha dan 
berlaku umum dalam suatu wilayah tertentu. Sesuatu yang mengelilingi ikhtiar 
pemasaran itu disebut lingkungan pemasaran. 
2) Unsur Bauran Pemasaran 
Menurut Mc Carthy (1960), terdapat 4 kelompok peralatan atau 4 unsur atau 
4 variabel bauran pemasaran itu, dank arena 4 unsur itu memiliki inisial P dalam 





a) Product (produk) adalah kombinasi “ barang dan jasa” yang ditawarkan kepada 
pasar.  
b) Price (harga) adalah sejumlah uang dibayar oleh konsumen untuk mendapatkan 
produk. Perusahaan biasanya menyarankan harga penjualan kepada dealer, 
namun dealer itu sering menentukan harga sendiri. 
c) Place (tempat) mencakup semua kegiatan perusahaan yang mengusahakan agar 
produknya tersedia bagi konsumen yang dituju. Untuk keperluan sehari-hari, 
misalnya, produk tersebut harus dengan mudah dapat dibeli di warung sebelah. 
d) Promotion (promosi) adalah semua kegiatan perusahaan produsen untuk 
meningkatkan mutu produknya dan membujuk/merayu konsumen agar membeli 
produknya. 
3) Strategi Pemasaran 
Menurut Kotler & Armstrong, akan diketengahkan tiga kelompok, yakni: 
a) Strategi Inti 
Strategi inti, yaitu strategi paling penting yang harus diterapkan oleh semua 
bisnis dengan memanfaatkan bauran pemasaran melalui penerapan STP 
(segmentation, targeting and positioning). 
b) Strategi Dasar 
Setelah menerapkan strategi inti, yaitu setelah memposisikan produknya, 
perusahaan masih harus menerapkan strategi dasar. 
c) Posisi strategis 
Akibat penerapan strategi inti dan strategi dasar, perusahaan akan sampai kepada 




Amstrong mengelompokkan posisi strategis perusahaan atas dasar pangsa pasar 
menjadi tiga kelompok, yaitu pemimpin pasar, penantang pasar, peluang pasar.31 
b. Pemasaran Dalam Islam 
Rasulullah SAW adalah orang yang menggeluti dunia perdagangan 
sekaligus seorang pemasar (marketer) yang handal. Rasul juga merupakan 
pedagang yang handal dalam menjual barang dagangannya karena beliau terkenal 
dengan kejujuran dan keadilannya. Sebagai pedagang, Rasulullah berpegang pada 
empat konsep, yaitu: 
1) Jujur 
Suatu sifat yang sudah melekat pada diri beliau. Jujur juga merupakan sifat 
utama dan etika Islam yang luhur. Di antara bentuk kejujuran adalah seorang 
pebisnis harus komitmen dalam jual belinya dengan berlaku terus terang dan 
transparan untuk melahirkan ketentraman dalam hati sehingga Allah memberikan 
keberkahan dalam bermuamalah. Bentuk kejujuran yang lain adalah pebisnis dalam 
memasarkan barang dagangannya harus dijauhi dari iklan yang licik dan sumpah 
palsu, atau memberikan informasi yang salah tentang barang dagangannya untuk 
menipu calon pembeli.32 
2) Amanah 
Amanah merupakan elemen terpenting dari modal sosial dalam Islam dan 
merupakan pondasi hubungan individu dengan Allah SWT dan dengan orang lain 
dalam masyarakat. Islam menekan sikap amanah sebagai sifat wajib bagi setiap 
orang. Karena akar kata iman sama dengan akar kata amanah.33 
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Toleransi adalah kunci rezeki dan jalan kehidupan yang mapan. Di antara 
manfaat toleransi adalah mudah berinteraksi, mempermudah muamalah, dan 
mempercepat perputaran modal. Di antara bentuk toleransi adalah mempermudah 
dalam jual beli. Seorang pedagang tidak memepermahal harga barang dagangannya 
agar tidak menganiaya saudaranya yang seagama dan tidak mempersulit 
kehidupannya.34 
4) Memenuhi Akad dan Janji 
Islam memerintahkan umatnya untuk memenuhi hak, menghormati janji 
dan seluruh kesepakatan lainnya. Islam juga menganjurkan umatnya untuk 
memenuhi akad selama tidak bertentangan dengan koridor syariat pada saat 
disahkan, dengan menjauhi faktor-faktor yang dapat membuatnya lupa dan 
melemahkan semangat.35 
Rasulullah juga selalu memperhatikan beberapa aspek-aspek dalam 
perdagangan (berniaga), di antaranya : 
1. Aspek Produk 
a) Halal 
Memperjualbelikan benda-benda yang dilarang dalam Al-Qur’an adalah 
haram. Nabi melarang memperdagangkan segala sesuatu yang tidak halal.36 
b) Thayyib (Baik) 
Dalam melakukan jual beli, Rasulullah menganjurkan kepada umatnya 
untuk menjual ataupun membeli barang yang halal dan baik untuk dikonsumsi 
sehingga akan terhindar dari kemudharatan. 
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4) Aspek Harga 
a) Suka Sama Suka 
Dalam melakukan jual beli, Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
pertukaran barang dengan persetujuan antara kedua belah pihak dalam suatu 
transaksi dagang sebagai sesuatu yang halal.37 
b) Membantu Orang Lain 
Rasulullah selalu menerapkan prinsip membantu orang lain dalam segala 
hal, tidak terkecuali dalam berdagang. Misalnya ketika seorang pembeli tidak 
sanggup membayar tunai, maka Rasul memberikan tempo bagi pembeli tersebut 
untuk melunasinya. Selanjutnya apabila pembeli tersebut benar-benar tidak mampu 
untuk membayar maka rasul membebaskan pembeli tersebut dari hutangnya.38 
c) Tidak Menzalimi Orang Lain 
Dalam berdagang, Rasul juga mencontohkan kepada umatnya agar tidak 
menzalimi orang lain sehingga akan menimbulkan kerugian terhadap orang lain. 
Misalnya dalam menimbang atau menakar barang dagangan, Rasul sangat tegas 
melarang orang-orang yang mengurangi timbangan atau takaran yang akan 
menimbulkan penzaliman dan kerugian terhadap salah satu pihak. 
5) Aspek Pemasaran 
Dalam memasarkan barang dagangan, Rasulullah selalumenjelaskan 
kelebihan dan kekuarangan yang dimiliki oleh barang dagangnya tersebut tanpa ada 
sediktpun merahasiakan kecacatan dari barangnya itu. Selain itu Rasul juga 
menjelaskan berapa modal yang dikeluarkan dan keuntungan yang diperoleh dari 
barang dagangannya tersebut. Hal itu akan menimbulkan kepuasan bagi pembeli 
ketika membeli barang dagangan yang dijual oleh Rasul tersebut. 
F. Prilaku Kewirausahaan Santri 
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1. Pengertian Perilaku 
Perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat dinikmati dan mempunyai 
frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku adalah 
kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi. Aapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku : 
a. Pengetahuan  
Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensoris 
khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu. 
b. Sikap 
Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek, baik 
yang bersifat intern maupun ekstern sehingga manifestasinya tidak dapat langsung 
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup 
tersebut. 
c. Motivasi 
Motivasi adalah kondisi eksternal yang membagikan kita untuk bertindak , 
mendorong untuk mencapai tujuan tertentu dan membuat kita tertarik untuk 
kegiatan tertentu. 
d. Lingkungan 
Lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan fisik dan lingkungan 
non-fisik. Lingkungan fisik adalah lingkungan yang terdapat disekitar manusia , 
sedangkan lingkungan non-fisik adalah lingkungan yang muncul akibat adanya 
interaksi antara manusia.39 
Manusia berperilaku atau beraktifitas karena adanya kebutuhan untuk 
mencapai suatu tujuan atau global. Dengan adanya need atau kebutuhan dalam diri 
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seseorang maka akan muncul motivasi atau penggerak. Sehingga individu manusia 
itu berperilaku, baru tujuan tercapai dan individu mengalami kepuasan.40 
Menurut Hannes Leroy et all mengemukakan Teori Perilaku Terencana 
(Theory of Planned Behavio) yang menyatakan dibutuhkan tiga pilar sebagai 
anteseden dari intensi, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan persepsi 
mengenai kemampuan mengendalikan segala sesuatu yang mempengaruhi apabila 
hendak melakukan perilaku tersebut. Pengembangan kewirausahaan di perguruan 
tinggi harus dikembangkan tidak hanya dalam kerangka pengembangan ilmu tetapi 
juga harus merupakan project base learning yang membangun „keunggulan-
keunggulan‟didalam mengekplorasi lingkungan untuk menciptakan berbagai 
peluang-peluang usaha.41 
2. Pengertian Wirausaha 
Wirausaha merupakan salah satu langkah untuk mwujudkan karier 
seseorang akan menjadi lancar dan dapat meningkatkan kesejahteraan baik bagi diri 
sendiri, keluarga dan juga lingkungan sekitar. Wirausaha merupakan salah satu 
pendukung yang menentukan maju mundurnya perekonomian, karena bidang ini 
mempunyai kebebasan untuk berkarya dan mandiri. Menjadi pengusaha merupakan 
alternatif pilihan yang tepat, paling tidak dngan berwirausaha berarti menyediakan 
lapangan kerja bagi diri sendiri dan tidak perlu bergantung pada orang lain.42 
Menurut Djatmiko pendidikan kewirausahaan perlu dikembangkan karena : 
Untuk mengembangkan, memupuk dan membina bibit atau bakat pengusaha 
sehingga bibit tersebut lebih berbobot dan selalu mengikuti perkembangan ilmu 
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pengetahuan yang mutakhir. Memberikan kesempatan kepada setiap manusia 
supaya sedapat mungkin dan menumbuhkan kepribadian wirausaha.43 
Sementara itu, Zimmer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses 
penerapan keaktivitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 
peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha).44 Kewirausahaan adalah konsep 
yang memiliki banyak definisi mulai dari definisi yang sempit seperti memulai 
bisnis sendiri sampai kepada konsep yang lebih luas yaitu sikap kerja yang 
menekankan kepada kepercayaan diri, inisiatif, inovatif, berani mengambil resiko. 
Kewirausahaan adalah satu atau lebih orang yang berani mengambil resiko 
ekonomi membuat organisasi baru, dan mengunakan teknologi baru atau teknologi 
inovatif untuk membuat nilai (creating value) bagi orang lain. Dengan demikian 
kewirausahaan adalah proses membuat nilai baru (process of creating new value), 
dan wirausahawan adalah seseorang yang inovatif membuat sesuatu yang baru.45 
Istilah kewirausahaan menurut Peggy A. Lambing dan Charles R. Kuel 
dalam bukunya Entrepreneurship adalah tindakan kreatif yang membangun suatu 
value dari sesuatu yang tidak ada. Entrepreneurship merupakan proses untuk 
menangkap dan mewujudkan suatu peluang terlepas dari sumber daya yang ada, 
serta membutuhkan keberanian untuk mengambil risiko yang telah 
diperhitungkan.46  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, entrepreneur adalah orang yang 
pandai atau berbakat mengenai produk baru, menyusun operasi untuk produk baru, 
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
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memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya. Kewirausahaan 
merupakan suatu proses dinamis untuk menciptakan nilai tambah atas barang dan 
jasa serta kemakmuran. Peter F.Drucker mendefinisikan kewirausahaan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.47 
Menurut Schumpeter yang dapat digolongkan sebagai seorang wirausaha 
adalah seoarang inovator, sebagai individu yang mempunyai kenalurian untuk 
melihat benda materi sedemikian rupa yang kemudian terbukti benar mempunyai 
semangat, kemampuan, dan pikiran untuk menaklukkan cara berpikir lamban dan 
malas. Hanya seseorang yang sedang melakukan invasi yang dapat disebut sebagai 
wirausaha. Mereka yang tidak lagi melakukan inovasi, walaupun pernah, tidak 
dapat lagi dianggap sebagai wirausaha. Wirausaha bukanlah jabatan, melainkan 
peran.48 
Di lihat dari kacamata Islam, wirausahawan adalah seseorang yang mampu 
mengeksplorasi faktor-faktor produksi dengan berpijak pada syariat Islam dalam 
koridor etika bisnis Islami dengan mampu memproduksi produk baik pemikiran, 
barang ataupun jasa untuk dikonsumsi konsumen dengan prinsip halalan thoyyiban, 
baik dari segi kehalalan zatnya dan kehalalan selain zatnya, dimana tujuan dari 
bisnis seorang wirausahawan bukan hanya mengejar profit tetapi juga mengejar 
manfaat dengan menjauhi hal-hal yang dilarang dalam Islam.49  
3. Pengertian Santri 
Santri adalah mereka yang dengan taat melaksanakan perintah agamanya, 
yaitu Islam. Sedangkan asal-usul perkataan santri menurut Rizki setidaknya ada 2 
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pendapat yang dapat dijadikan rujukan. Pertama santri berasal dari kata “Santri” 
dari bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. Kedua, kata santri yang berasal 
dari bahasa Jawa “Cantrik” yang berarti seseorang yang mengikuti seorang guru 
kemanapun pergi atau menetap dengan tujuan dapat belajar suatu keilmuwan 
kepadanya.50 
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, biasanya terdiri dari 
dua kelompok, yaitu Santri mukim dan Santri kalong. Santri mukim ialah santri 
yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren, 
sedangkan santri kalong yaitu santri-santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar 
pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang ke 
rumah masing-masing setiap selesai mengikuti pelajaran di pesantren.51 
Kata santri mempuyai arti orang yang mendalami Agama Islam, orang yang 
beribadah dengan sungguh-sungguh, dan orang yang saleh. Kata santri terkadang 
juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra 
(suka menolong), sehingga kata santri dapat berarti manusia baik-baik yang suka 
menolong. Pendapat lain mengatakan bahwa kata santri diadopsi dari bahasa India 
yaitu shastri yang berarti ilmuan Hindu yang pandai menulis, oleh karena itu kata 
santri dilihat dari sudut pandang Agama Islam berarti orang-orang yang pandai 
dalam pengetahuan Agama Islam. Ada juga yang berpendapat bahwa santri berarti 
orang-orang yang belajar memperdalam pengetahuan agama Islam.  
Jadi santri adalah sekelompok orang baik-baik yang taat terhadap aturan 
agama (orang saleh), dan selalu memperdalam pengetahuannya tentang Agama 
Islam serta tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ulama. Karena berbicara tentang 
kehidupan ulama, senantiasa menyangkut pula kehidupan para santri yang menjadi 
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murid dan sekaligus menjadi pengikut serta pelanjut perjuangan ulama yang setia. 
Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik di dalam lingkungan pondok 
pesantren. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Clifford Geerts kebanyakan 
santri berumur antara  dua belas sampai dua puluh lima tahun, namun ia juga pernah 
menjumpai beberapa yang berumur enam tahun dan tiga puluh lima tahun. Karena 
menjadi santri bukan merupakan penghidupan, maka kecuali kiai, jarang sekali 
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Metode penelitian dalam sebuah skripsi sangatlah penting karena 
menyampaikan maksud dalam suatu penelitian. Adapun metode yang digunakan 
dalam skripsi tersebut, sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian 
dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 
bahan pembahasan hasil penelitian.53  
Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu bentuk metode penelitian 
yang mengikuti pengumpulan data, penulisan dan penjelasan atas data dan setelah 
itu dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah didapatkan. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti harus menggunakan diri mereka sebagai instrumen, 
mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data, agar dalam penelitian 
bisa diperoleh hasil yang jelas dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Dengan kata lain penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan konsep dan tujuan yang diharapkan oleh peneliti 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai judul penelitian di atas, maka lokasi penelitian dilakukan di Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeng, Kabupaten 
                                                          





Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti mengambil obyek penelitian pada 
Budidaya Jamur Tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. 
B. Pendekatan Penelitian   
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini digunakan karena berkaitan langsung dengan gejala-gejala 
yang muncul di sekitar lingkungan manusia. Penelitian ini berusaha untuk 
memahami makna peristiwa serta interaksi orang-orang dalam situasi tertentu, 
pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara 
yang digunakan untuk mendekati perilaku orang yang bermaksud menemukan 
fakta. Penelitian kualitatif ini digunakan karena data-data yang dibutuhkan berupa 
sebaran informasi yang tidak perlu dikualifikasikan.54 
2. Pendekatan Normatif 
Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang berkaitan dengan agama baik 
dari segi ajaran pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat 
penalaran pemikiran manusia. Dalam pendekatan ini agama dilihat sebagai suatu 
kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada keraguan sedikitpun dan tampak bersikap 
ideal. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. 
Berdasarkan sumbernya,  data dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama atau sumber 
di lapangan.55 Biasanya peneliti mengamati dan mewawancarai langsung kepada 
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pihak pondok pesantren mengenai prospek pengembangan bisnis jamur tiram dalam 
upaya meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder  adalah data yang didapat dari catatan, buku-buku sebagai 
teori, artikel dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak 
perlu diolah lagi.56  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.57 Dalam 
metode kualitatif, ada beberapa metode dalam pengumpulan data kualitatif, yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust  sebagai landasan utama dalam proses memahami.58 
2. Observasi 
Teknik ini menuntut untuk adanya pengamatan dari sisi peneliti baik secara 
langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya.59 Objek yang akan 
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Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu.60 Sebagian besar dokumentasi dapat berupa arsip foto, surat-surat 
penting, jurnal atau buku-buku teori dan lain sebagainya. Biasanya dokumentasi 
seperti ini mempunyai sifat utama yang tidak terbatas  pada ruang dan waktu 
sehingga bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi.61  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah. Adapun contoh instrumen pengumpulan datanya, 
seperti, pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan 
(observasi).62 
F. Teknik Analisis Data 
Tekhnik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.63 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif menggunakan teknik 
pengmpulan data secara trangulasi atau gabungan, yaitu dengan tringulasi teori dan 
sumber data. 
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1. Triangulasi teori, dengan menggunakan berbagai teori yang berbeda dengan 
memastikan bahwa data yang terkumpul sudah memenuhi syarat. Teori 
yang dijelaskan di bab sebelumnya digunakan untuk menguji data yang ada. 
2. Triangulasi data menggunakan berbagai sumber data seperti, hasil 
wawancara, dokumentasi, observasi atau dengan cara mewawancarai subjek 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang dirintis oleh Bapak Mansjur Dg. 
Nuntung dan dilanjutkan oleh Bapak Muhammad Arief Mansjur berdiri sejak tahun 
1986 yang ketika itu berada di bawah naungan Yayasan Pembina Pendidikan 
Bajeng Raya. Semula Pesantren Sultan Hasanuddin bernama Pesantren Mardiyah, 
setelah pada tahun 1990 berubah nama menjadi Pesantren Sultan Hasanuddin 
dengan Akte Notaris  Nomor 2 Tanggal 4 Februari 1991. 
Mansjur Daeng Nuntung perintis Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. 
Siapapun dan apapun akan tiba masa akhirnya dan ia tak akan kembali lagi. Dan 
sebagai seorang manusia ia berangkat untuk selama-lamanya, menghadap 
Tuhannya. Karena ia seorang Muslim maka ia telah berangkat untuk menghadap 
kepada Allah Swt dan akan mempertanggung jawabkan amalan dan perbuatannya 
selama ia hidup di alam fana ini. 
Mansjur Dg. Nuntung, dilahirkan di Limbung pada tanggal 10 Mei 1918 
dan menyelesaikan pendidikan di Vorvolk School (Sekolah Rendah) kelas V tahun 
1931 dan Noormal School tahun 1935. Setamatnya dari Noormal School beliau 
bekerja menjadi Guru Gemente Holf School 4 tahun. Lariang Bangngi Makassar 
tahun 1935-1937. 
Pada tahun 1937 s.d. 1939 menjadi Guru Vorvolk School di Limbung 
(Gowa) tahun 1937-1941 sebagai guru Leer School Normal School di Makassar, 
(SD. No. 6 Dadi Jalan Banteng). Pada tahun 1950 s.d. 1954 sebagai Kepala Sekolah 




sebagai Guru tetapi tidak berarti akhir dari dunia pendidikan. Karena ia diangkat 
sebagai Kepala P&K Kotapraja Makassar sampai pada tahun 1964. 
Tahun 1964 s.d. 1970 sebagai Kepala Personalia Kantor Walikota 
Makassar, dan terakhir dengan SP. No. 942/P3/70 terhitung 1 September 1970 
sebagai Staf Walikota Urusan Pendidikan. Disamping sebagai Ketua Koperasi 
Pegawai KMUP. Beliau adalah seorang yang benar-benar sebagian hidupnya 
diabdikan untuk organisasi pendidikan dan yang bertalian dengan dunia 
pendidikan. 
Terbukti dengan setamatnya dari bangku sekolah telah menjadi pengurus 
PNS (Persatuan Noormal School) tahun 1935 s.d. 1947 sebagai Sekretaris dan 
Bendahara. Di wadah organisasi ini bersama-sama dengan Hamarung Dg. Tinggi, 
Abd. Fattah M., Djalaluddin Dg. Siruwa, Sdr Dunujaali, Sdr Maddukelleng dan Sdr. 
Dachlan Mangerangi Dg. Sipali mendirikan Perguruan PNS (Persatuan Noormal 
School) pada tanggal 7 September 1948 yang diketuai oleh Sdr. Abd. Fattah M., 
dan dengan ketujuh orang ini pula yang menjadi Pengurus Yayasan Perguruan 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) yang telah berbadan hukum Akte 
Notaris tanggal 3 Mei 1960 No. 5 dengan Pengawas Umum I.B.S. Baranti dan 
terakhir oleh beliau sendiri hingga sampai saat-saat akhir hidupnya. 
Dan dengan wadah organisasi ini, bukan hanya sebagai organisasi tok, tetapi 
sempat mengusahakan bedirinya sebuah gedung PGRI di Jalan Singa No. 2 
sebanyak 18 ruangan serta di Jalan Domba/Pelanduk. Dimana dalam perguruan ini 
sejak ia bernama PGRI dan terakhir PGRI 1947/1948; 1948/1950 dan 1950 sampai 
dengan periode Mattulada beliau selamanya duduk sebagai pengurus. Hal mana kita 
sama ketahui bahwa perguruan ini membawahi beberapa buah sekolah baik sekolah 




Dikalangan organisasi pun ia dikenal sebagai Tokoh Pendidik dan selalu 
duduk sebagai pengurus pada Bagian Pendidikan dan pengajaran. Sejak ia menjadi 
anggota Muhammadiyah 1935 di Bontoala (Makassar), Ranting Limbung di Gowa, 
Ranting Djongaja di Gowa dan Ranting Mamajang di tempat terakhir ini bersama-
sama dengan kawannya selalu duduk di Bagian Pendidikan dan Pengajaran dan 
mendirikan sekolah-sekolah dari TKK Muhammadijah Gombara serta Persiapan 
Pesantren Muhammadijah Limbung. Dan tak dapat dilupakan Rumah Bersalin 
BKIA Muhammadijah di Mamajang.  
Kesan-kesan beliau selama menjadi Kepala P&K Kotapraja Makassar, 
beliau berhasil menggalang kerjasama yang erat antara P&K, guru-guru dari SD 
Negeri dan Swasta, Pendidikan Agama dan Olahraga. Hal ini nampak kelihatan 
pada meriahnya Pekan Penammatan SD se Kopra Makassar tahun 1957 s.d. 1960. 
Di bidang kepramukaan ia tak ketinggalan, oleh karena Pramuka salah satu 
media pendidikan maka dunia kepramukaan pun ia ikuti sejak tahun 1961 di 
Makassar dan manjadi Pengurus Kwarcab tahun 1969 (Oktober). Terbukti dengan 
sebuah Tanda Penghargaan dari Panglima Daerah Angkatan Kepolisian XVIII 
Sulselra No. Pol. 2000 tertanggal  2 Juli 1966. Disamping usaha/mempelopori 
adanya perkebunan Pramuka di Limbung yang telah diresmikan langsung oleh 
Pangdam Kodam XIV  HN Brigjen Solichin pada waktu itu. 
Untuk menguraikan satu persatu usaha-usaha beliau tak dapat kami 
menuturkannya pada ruangan yang terbatas ini, hanya perlu kita ingat bahwa 
setelah beberapa hari sakit tak terkira banyaknya rekan-rekan seperjuangannya 
yang datang melawat beliau hingga pada saat-saat terakhir hidupnya dan hingga 
pada peristirahatannya yang terakhir beliau. Palinrungi dimana tokoh ini kebutulan 
adalah salah seorang diantara penerima Bintang Tokoh PGRI terbaik yang 




memanggilnya kembali dua hari sebelum penyerahannya. Karena beliau 
menghembuskan nafasnya yang terakhir di sore hari Kamis, tanggal 23 Nopember 
1972 di RS. Labuang Baji Ujung Pandang. Jang untuk penerimaan selanjutnya 
diwakili oleh anak beliau M. Arief Mansjur BA. 
Upacara pelepasan janasah di rumah kediamannya dilakukan oleh Walikota 
KMUP yang dalam hal ini diwakili oleh Drs. Salahuddin AK Pelu, sedang pada 
upacara pemakamannya di Bontomaero Limbung antara lain telah memberikan 
kata-kata sambutan dan penghargaan kepada Almarhum, yakni wakil 
Walikota/Karyawan KMUP, Drs. Salahuddin AK Pelu, Wakil Bupati/KDH 
mewakili masyarakat Kabupaten Gowa Ketua DPRD Gowa Drs. P. Parawangsa, 
Wkl. PGRI M. Salim, wakil perwakilan P&K Drs. Azis Rachim, Mahasiswa Pelajar 
Gowa, Saman Sade, Muhammadijah Sulselra Dp. Achmad Kammarausu Amansjah 
Dg. Ngilau dan wakil keluarga A. Wahab Radjab (salah seorang rekan baliau 
Anggota DPR-RI).  
Almarhum telah meninggalkan seorang istri sembilan orang anak dan enam 
orang cucu. Salah satu anak baliau kebetulan yang menyelesaikan pendidikan IKIP 
Bandung/Makassar (Dra. Sufianah Mansjur) dan lainnya masih duduk dibangku 
kuliah. Dan Muhammad Arief Mansjur BA, kini sebagai Guru PGSLP Negeri 
Ujung Pandang dan yang tertua Aisjah Mansjur sebagai Kepala TKK Aisjijah 
Mamajang. Demikianlah sekilas riwayat hidup almarhum dimanakami tutup 
dengan motto :  
Muhammad Arief Mansjur, Pendiri Pesantren Sultan Hasanuddin, 
kehadiran Pesantren Sultan Hasanuddin sulit dipisahkan dari khasanah 
Pendidikan Islam di Kabupaten Gowa, paling tidak pada era 1980-an sampai 
sekarang. Lembaga pendidikan tersebut mulai menampakkan hasil yang cukup 




serta santri/watinya. Tergambar pula dari asal-usul para santri/wati yang 
menekuni ilmu di pesantren ini. Mereka bukan cuma berasal dari Kabupaten 
Gowa saja, akan tetapi telah menyebar ke beberapa daerah di Sulawesi Selatan, 
bahkan dari luar Sulawesi. Artinya, dari segi ini Pesantren Sultan Hasanuddin 
telah dikenal oleh Masyarakat luas. 
Patut diingat bahwa hasil tersebut bisa dicapai berkat perjuangan dan 
sentuhan dan tangan dingin dari pendiri dan pengasuhnya. Hal ini perlu 
dikemukakan, karena pada kenyataannya keberhasilan atau kegagalan suatu 
pondok pesantren sangat tergantung pada tingkat keteguhan dan kesungguhan 
serta keikhlasan para tokoh yang terlibat di dalamnya, baik pengelola maupun 
pengasuh yang terlibat langsung. Karena itulah, tidak terlalu berlebihan jika 
dalam perjalanan Pesantren Sultan Hasanuddin kita mencoba mengungkap 
tokoh yang berperan mewujudkannya. Pengungkapan ini jauh dari maksud 
pengkultusan atau penonjolan sosok pribadi seseorang, karena sangat disadari 
bahwa amat banyak sosok yang berperan dalam pengembangan pesantren ini. 
Namun untuk edisi ini baru diangkat sosok Bapak Muhammad Arief Mansjur 
sebagai Pendiri/Ketua Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin (Pesantren 
Sultan Hasanuddin). 
Muhamamad Arief Mansjur dilahirkan di Limbung pada tanggal 4 Maret 
1940 dari pasangan Mansjur Dg Nuntung dan Hj. Qalbi Dg Ngasseng. Beliau 
lahir dari keluarga yang sangat memperhatikan pendidikan. Orang tuanya 
(Mansjur Dg Nuntung) adalah mantan guru yang kemudian memegang jabatan 
pada Kantor Walikota Makassar. Pengabdiannya sebagai guru catatan 
pengabdiannya. Beliau pernah menjadi pengajar pada Gemente Half School 
Makassar (1935-1937), guru pada Vorvolk School di Limbung (1937-1941), 




pernah menjadi Kepala P & K Kota Praja Makassar (1954-1964) dan Kepala 
Personalia Kantor Walikota Makassar (1964-1970) 
Latar belakang keluarga yang benar-benar sebagian hidupnya diabdikan 
untuk organisasi pendidikan rupanya diwariskan kepada anaknya Muhammad 
Arief Mansjur. Ini dapat dilihat dari aktivitas beliau yang senantiasa 
memberikan perhatian penuh pada dunia pendidikan. Tercatat, setelah beliau 
menyelesaikan Program Sarjana Muda pada FKIP Menado, beliau langsung 
mengajar pada PGSLP Negeri Makassar (1966-1973), kemudian berturut-turut 
menjadi Staf PSK Kanwil Departemen P & K Sulawesi Selatan (1973-1983), 
guru SMA Negeri Sungguminasa Gowa (1983-1988), Kepala SMA Bajeng Raya 
(1988-1996) dan guru SMU Negeri Limbung (1996-1999) sampai beliau 
pensiun pada tahun 1999. 
Dalam perjalanan karier pengabdiannya pada dunia pendidikan beliau 
pernah menjadi pengurus bahkan menjadi pendiri beberapa lembaga pendidikan. 
Beliau menjadi Sekretaris YP PGRI Pusat Makassar (1973-2002), kemudian 
menjadi Pendiri/Ketua Yayasan Pendidikan Bajeng Raya yang menaungi SMP, 
SMA, dan SLB dan Pesantren Mardhiyatan (1986). Kemudian menjadi 
Pendiri/Ketua Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin (4 Februari 1992).  
Dalam bidang organisasi, beliau dikenal sebagai pengurus dan tokoh 
beberapa organisasi. Di antaranya, menjadi Anggota Front Anti Komunis (1953-
1957), Anggota PII (1956 1959), Anggota/Pengurus HMI Cabang Manado 
(1959-1966), Pendiri/Ketua Gerakan Mahasiswa Bajeng (1966-1968), 
Pendiri/Ketua HIPMA Gowa (1967-1971). 
Dalam bidang politik, beliau baru terjun pada Era Reformasi (1999) di 
bawah bendera Partai Golkar, yang mendapat kepercayaan menjadi Anggota 




Keberadaan Pesantren Sultan Hasanuddin sebagai lembaga pendidikan 
dan da’wah telah melewati fase yang cukup panjang. Secara ringkas dapat 
dijelaskan bahwa pesantren yang kini bernama Pesantren Sultan Hasanuddin 
pertama-tama dirintis oleh Bapak Mansjur Dg Nuntung, akan tetapi beliau telah 
meninnggal sebelum pesantren yang diimpikan terwujud (1972). 
Meskipun Mansjur Dg Nuntung belum sempat menyaksikan hasil 
rintisannya, akan tetapi beliau sempat mengamanatkan kepada keluarga yang 
ditinggalkan untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut. Pada tahun 1974 
bertepatan dengan berdirinya Pesantren IMMIM di Ujung Pandang, yang konon 
nyaris berdiri di Desa Pabbentengang, Pengurus Daerah Muhammadiyah 
Kabupaten Gowa yang kebetulan sebagian besar Keluarga Besar Almarhum 
Mansjur Dg Nuntung mencoba menghubungi Muhammad Arief Mansjur untuk 
bersama-sama mewujudkan cita-cita mulia almarhum. 
Sebagai tindak lanjut dari pembicaraan tersebut, diadakanlah pertemuan 
di Gedung Julukanaya Limbung yang menghasilkan Susunan Pengelola 
Pesantren yang diketuai oleh M. Sukur Dg Naba, BA serta dibantu oleh beberapa 
anggota antara lain Muhammad Arief Mansjur, Sirajuddin Bali dan Drs. Fachri 
Dg Ngeppe, serta beberapa tokoh agama dan pendidikan yang ada di daerah ini. 
Maka berdirilah Pesantren untuk pertama kalinya di Bumi Pattunggalengang 
dengan nama Pesantren Mardhiyah (1974/1975). Namun Tuhan berkehendak 
lain, karena ketika pesantren tersebut telah berdiri, ditandai dengan tersedianya 
ruang belajar dan pondokan darurat, akan tetapi tak seorang pun santri yang 
mendaftar pada tahun ajaran tersebut. Akhirnya semua pondok yang disiapkan, 
hancur dimakan rayap. 
Pengalaman ini tidak membuat Muhamammad Arief Mansjur putus 




Hingga 12 tahun kemudian (1985) bertepatan dengan bulan Ramadhan, peluang 
untuk mewujudkan harapan tersebut muncul kembali. 
Seorang Cucu Almarhum Mansjur Dg Nuntung yaitu H. M. Bachtiar 
Syamsuddin, MA yang baru saja tiba dari tanah suci untuk berlibur menerima 
amanah dari Pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten Gowa untuk 
membina sebuah Pesantren Kilat. Acara ini sempat dihadiri oleh beberapa 
Tokoh Muhammadiyah Sulawesi Selatan, diantaranya K.H. Jamaluddin Amin 
dan Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara, K. H. Abdul Jabbar 
Asyiri. Rupanya kehadiran mereka mengingatkan kembali Muhammad Arief 
Mansjur akan cita-cita pendirian pesantren di Pattunggalengang. Apalagi salah 
seorang dari tokoh yang hadir (K. H. Abdul Jabbar Asyiri) berharap agar 
pesantren kilat ini kelak menjadi pesantren yang betul-betul melembaga. 
Harapan tersebut disambut oleh Muh. Arief  Mansyur bahkan beliau 
mengajak seluruh hadirin untuk meninjau lokasi yang disiapkan dikampung 
Pattunggalengang sambil berbuka puasa. Dalam peninjauan tersebut terjadilah 
dialog dengan beberapa tokoh yang hadir menyangkut persyaratan berdirinya 
sebuah pesantren, yang intinya disebutkan bahwa sebuah lembaga pesantren 
mutlak memiliki seorang kiyai. Persyaratan itulah yang kemudian menjadi 
perdebatan serius, karena semua yang hadir tahu bahwa di daerah kabupaten 
Gowa ini tak seorangpun tokoh yang berpredikat kiyai pada saat itu.  
Keinginan yang besar dari Muh. Arief Mansyur untuk mendirikan sebuah 
pondok pesantren dengan kenyataan tersebut di atas, mengharuskan beliau 
memilih, antara mendirikan sebuah pesantren tanpa seorang kiyai atau 
sebaliknya, kembali kehilangan tongkat yang kedua kalinya  dalam arti gagal. 




bertekad mendirikan pesantren pada tahun ajaran itu juga (1986/1987) tanpa 
kehadiran seoarang kiyai dengan nama pesantren Mardhiyah. 
Usaha yang mula-mula ditempuh adalah menbangun dua buah ruangan 
kelas untuk mendukung sarana yang telah tersedia yaitu sebuah rumah panggung 
tercatat beberapa orang yang turut membantu beliau dalam menjalankan 
pesantren ini diantaranya, ibu Hj Salmah Dg Kenna (istri), Ust. Kamaluddin Dg. 
Sau, Hj. Muh Muin Dewa, Drs. Tahir Abu serta beberapa pengasuh yang terlibat 
dalam pembinaan santri.  
Meskipun pesantren ini berjalan dengan segala kekurangan, akan tetapi 
keberadaannya membuat Muh. Arief Mansyur menjadi tenang dan amanah 
itupun telah ditunaikan. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Visi 
Visi  dalam kegiatan manajemen modern  sering didefinisikan sebagai 
rumusan tentang masa depan (future) yang relistik dan ingin diwujudkan dalam 
kurun waktu tertentu. Visi juga dapat merupakan jawaban dari pertanyaan what do 
you want to be. Sehingga visi pada hakekaktnya adalah kreasi masa depan sekaligus 
model masa depan organisasi yang menjadi komitmen dan menjadi milik bersama 
seluruh anggota organisasi.  
Senada dengan itu, Keputusan Menteri Agama Nomor 506 Tahun 2003 
tentang Pedoman Visi dan Misi Satuan Organisasi/kerja di lingkungan Kementeria 
Agama merumuskan  bahwa visi adalah merupakan cara pandang ke depan atau 
gambaran yang menantang (ideal) tentang keadaan dimana dan bagaimana satuan 
organisasi/kerja dibawah dan diarahkan agar dapat secara konsisten dan tetap eksis, 





Visi dan Misi dirumuskan berdasarkan hasil analisis pondok pesantren 
terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan sekaligus harapan masa 
depan santri. Berdasarkan analisis tersebut, Visi Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin (2010-2015) adalah terwujudnya lembaga pendidikan Islami yang 
unggul ditunjang oleh kondisi dan situasi lingkungan yang kondusif dalam rangka 
menciptakan generasi yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ. 
Misi 
(1) Meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam. 
(2) Menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang bersih, asri dan nyaman. 
(3) Membekali siswa dengan pengetahuan dan teknologi yang dilandasi dengan 
Iman dan Taqwa. 
(4) Meningkatkan kerja sama dengan seluruh elemen pendidikan demi 
peningkatan mutu pendidikan. 
Tujuan 
Pesantren Sultan Hasanuddin di bawah Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin 
Gowa bertujuan : 
“Turut serta membantu melaksanakan tujuan pendidikan Nasional  pada 
umumnya dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan mencerdaskan 
masyarakat muslim yang terampil sebagaimana termaktub dalam UUD 
1945 khususnya dalam menjunjung tinggi ajaran Islam dalam 
mempersiapkan warga negara yang berkepribadian Indonesia yang 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. 
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  
Struktur berarti pola hubungan komponen atau bagian suatu organisasi. 
Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja yang membagi dan 
mengkoordinasikan tugas orang dan kelompok dalam mencapai tujuan.  
Struktur Organisasi Pesantren Sultan hasanuddin Sebagai Berikut: 
a. Pelindung/Penasehat 




(2) Ketua DPRD Kabupaten Gowa 
(3) Ketua Pengadilan Negeri Sungguminasa 
(4) Bapak Andi Laudanriu Karaeng Tukkajannangngang 
b. Dewan Pembina Yayasan 
Ketua    : Dra. Hj. St. Sufianah Mansjur  
Anggota   : 1. Drs. K.H. Agung Wirawan, M.Si. 
  2. Drs. K.H. Abu Bakar Paka 
  3. Dra. Hj. Rahmatiah Kadir Suma 
  4. Drs. H. Abd. Muin Ismail  
c. Pengawas Yayasan 
Ketua    : Drs. H. Baharuddin Mangka, M.Si.  
Anggota   : 1. H. Abd. Karim Sultan, BA 
  2. H. Muchtar Mansyur   
d. Pengurus Yayasan  
Ketua     : K.H.M. Bachtiar Syamsuddin, Lc.,MA. 
Wakil Ketua   : Firmanullah AM, S.Ag. 
Sekretaris   : Muttahida M., S.H. 
Wakil Sekretaris  : Sitti Namirah Amin, S.Pd. 
Bendahara   : Chairunnisa, S.Ag.  
Wakil Bendahara  : Istiqomah Syam, S.Pd.,M.Pd. 
e. Pengurus Pesantren 
Direktur   : Firmanullah AM, S. Ag. 
Sekretaris   : Muttahidah Muchtar, SH. 
Bendahara   : Chaerunnisa, S.Ag. 
Kepala Kepesantrenan : Azizul Hakim, S.Pd.I., M.Pd.I 




Kepala SMK   : Akhyar Amin, S.Pd 
Kepala MTs   : Kamarullah, S.Ag., M.Pd. 
B. Prospek Pengembangan Bisnis Jamur Tiram Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Tambahan Pondok Pesantren 
Setiap usaha yang dijalani oleh pelaku ekonomi memiliki prospek, karena 
prospek adalah gambaran umum tentang usaha yang kita jalankan untuk masa yang 
akan datang. Siapapun orangnya pasti akan memikirkan usaha yang tengah dijalani 
sekarang, bagaimana caranya usaha yang dijalankan bisa bertahan dan berkembang. 
Baik atau tidaknya prospek usaha yang dijalani tergantung kepada pelaku ekonomi 
itu sendiri, dan juga tidak terlepas dari  permintaan konsumen akan produk suatu 
usaha. 
Untuk memulai suatu usaha banyak cerita yang dapat kita ambil hikmahnya. 
Sering kali kita kagum menyaksikan kesuksesan seorang pengusaha. Kadang-
kadang kita tidak tahu proses keberhasilan penngusaha tersebut. Namun, jika kita 
telaah lika-liku sebelum sukses menjadi pengusaha banyak cerita suka duka di 
belakang kesuksesannya. Tidak sedikit cerita yang menyedihkan dibalik sukses 
yang diraih oleh pengusaha tresebut. Ada pengusaha yang memulai usahanya dari 
nol dengan tertatih-tatih. Bahkan, sering kali pengusaha tersebut menderita 
kerugian dan nyaris bangkrut. Namun, karena keberanian, kesabaran, ketekunan, 
dan kepandaiannya mengelola usaha dari waktu ke waktu selama bertahun-tahun 
akhirnya berhasil.64 
 Sebelum membuka usaha, seorang pengusaha harus jelih dalam memilih 
usaha yang cocok untuk dijalankan, dengan membaca kondisi yang ada pada lokasi, 
menemukan sebuah usaha belum ada atau bila usaha itu telah ada maka seorang 
                                                          




pengusaha harus memiliki nilai tambah yang tidak dimiliki oleh pengusaha yang 
sama, seperti menciptakan inovasi akan sebuah produk tersebut. 
Usaha jamur tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin ini awalnya belum 
dikatakan efektif karena biayanya belum cukup untuk mengembangkan usaha ini. 
Modal dari kerjasama dengan Bank Indonesia (BI) untuk usaha jamur tiram 
sebagiannya disumbangkan ke Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin sehingga 
usaha jamur tiram ini belum berjalan dengan baik. Sebagaimana hasil wawancara 
dari salah satu penanggung jawab usaha budidaya jamur tiram yang bernama 
Ustadzah Ilmi Khairiyah Syam, beliau mengatakan: 
“Sebelumnya usaha budidaya jamur tiram ini dikelolah oleh salah satu santri 
yang bernama Siti Afra Annisa pada tahun 2015. Setelah santri ini tamat, 
pengelolaannya sempat menurun beberapa bulan karena baglog yang 
dibutuhkan belum mencukupi untuk membudidayakan jamur tiram ini. Lalu 
lama-kelamaan usaha ini bangkit kembali dengan modal senilai Rp. 
5.000.000 dari bantuan Fakultas Kesehatan Jurusan Farmasi, kemudian saya 
kelolah kembali jamur tiram ini bersama ustadz Helmi dengan modal itu.”65 
Usaha Jamur Tiram  Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin sudah ada sejak 
tahun 2015. Usaha jamur tiram yang dimiliki oleh Pesantren Sultan Hasanuddin ini 
sudah berjalan kurang lebih 4 tahun. Biasanya budidaya jamur tiram ini 
menghasilkan 3 kg dalam sekali panen, dengan berbagai macam bentuk produk. 
Hal ini dapat diketahui juga dari hasil wawancara dari pengelola budidaya jamur 
tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang bernama ustazd 
Helmiriyadusshalihin, beliau mengatakan: 
“Saya sudah lama dipercayakan sebagai pengelolah dalam usaha  jamur 
tiram dan produk jamur tiram yang saya pasarkan masih langka dan masih 
terbatas persediaannya. Dan kami selalu berupaya memberikan produk 
dengan kualitas terbaik kepada pelanggan kami sehingga kepercayaan dari 
pelanggan kami tetap terjaga dan minat untuk mengkonsumsinya pun 
semakin meningkat .”66 
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Usaha untuk mengadakan diferensiasi produk dan cara promosi mempunyai 
keuntungan bagi perusahaan karena produk yang disesuaikan dengan sasaran 
kelompok konsumen ini mempunyai daya tarik tersendiri. Langkah yang dilakukan 
perusahaan dan pebisnis yang berorientasi konsumen tersebut harus dilandasi 
dengan usaha untuk melakukan penelitian/riset konsumen. Tujuannya untuk 
mengukur, mengevaluasi, menafsirkan kehendak dan keinginan konsumen yang 
dituju dan yang akan dilayani.67 Riset seperti ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
atau pebisnis seperti bisnis jamur tiram yang ada di pondok pesantren Sultan 
Hasanuddin untuk menentukan produk yang diinginkan konsumen secara tepat 
sehingga Pondok Pesantren atau pebisnis dapat berhasil dalam memasarkan produk 
yang dihasilkannhya. 
Promosi penjualan (sales promotion) merujuk pada aktivitas promosi selain 
pengiklanan, publisitas, dan penjualan personal yang merangsang ketertarikan, 
percobaan, atau dari para pelanggan akhir atau yang lainnya dalam saluran. Promosi 
penjualan dapat diarahkan pada konsumen, perantara, atau karyawan perusahaan 
sendiri. Secara relatif terhadap metode promosi lainnya, promosi penjualan 
biasanya dapat diterapkan secara cepat dan mendapatkan hasil dengan segera. 
Bahkan, sebagian besar usaha promosi penjualan dirancang untuk menghasilkan 
hasil yang segera. 
Setiap metode promosi memiliki kekuatan dan kelemahan masing-masing. 
Jika dipadukan, hal-hal tersebut saling melengkapi. Setiap metode juga melibatkan 
aktivitas dan membutuhkan jenis keahlian berbeda. Sebagai hasilnya, hal itu 
biasanya menjadi tanggung jawab para spesialis seperti manajer penjualan, manajer 
                                                          




pengiklanan,  dan manajer promosi untuk mengembangkan dan menerapkan 
rencana terperinci bagi beragam bagian dari keseluruhan paduan promosi.68 
Adapun kegiatan promosi dan pemasaran yang dilakukan oleh pengelola 
jamur tiram di pondok pesantren sultan Hasanuddin dapat diketahui dari hasil 
wawancara uztadzah Ilmi Khairiyah Syam, mengatakan: 
“Biasanya kami memasarkan dan menjual hasil dari panen jamur tiram ini 
melalui media online seperti Instagram, WhatsApp dan Facebook dan juga 
biasa kami memasarkannya secara langsung kepada orangtua santri, warga 
sekitar dan para alumni ketika mereka datang berkunjung di pondok ini. 
Para santri di pondok ini juga membantu dalam pemasaran ini dengan 
memberitahukan kepada para keluarga terdekatnya. Pada intinya pemasaran 
yang kami lakukan itu masih dalam ruang lingkup pesantrenji dan itu sudah 
membuat hasil produksi jamur tiram habis terjual.”69 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
kegiatan promosi jamur tiram di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin masih 
seputar dalam ruang lingkup pesantren, dengan relasi yang mereka bangun kepada 
setiap pengunjung ataupun tamu di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin serta dari 
perbincangan dari lisan ke lisan antara orang tua santri kepada kerabat ataupun 
keluarga-keluarganya sehingga membuat daya tarik tersendiri untuk datang 
langsung ke lokasi budidaya jamur tiram pondok pesantren.  
Dengan berjalannya pemasaran ini dapat membantu perkembangan dalam 
jumlah produksi jamur tiram serta meningkatkan usaha Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin. Dalam hal ini, juga menimbulkan kelancaran kegiatan perdagangan 
dan pendistribusian jamur tiram untuk sampai ke tangan para konsumen. Meskipun 
pemasaran dilakukan melalui media sosial, tetap saja masih memiliki kendala yang 
dihadapi, seperti lamanya proses pemasaran yang dilakukan oleh pengelola karena 
pengelolah  memiliki peran ganda, sebagai pengelola dari bisnis ini dan pengajar di 
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pesantren ini, juga karena santri disini tidak bisa keluar dari pondok ini sehingga 
proses pemasaran dari bisnis jamur tiram ini memerlukan waktu yang sangat lama. 
Selain itu, hasil yang didapatkan dari budidaya jamur tiram ini tergantung 
dari baglog yang digunakan karena semakin lama baglog yang digunakan akan 
semakin berkurang dan sangat berpengaruh terhadap hasil panen jamur tiram itu 
sendiri dan banyak atau sedikitnya keuntungan penjualan jamur tiram ini tergantung 
dari banyaknya jamur tiram yang dipanen. Sebagaimana dari hasil wawancara 
uztadzah Ilmi Khairiyah Syam, mengatakan:  
“Dulu sekali panen sempat dapat 3 kg, tapi sekarang sudah tidak. Karena 
masa baglog cuman 3-5 bulan dan biasanya dalam jangka itu banyaknya 
panen hanya sebanyak 7 kali. Memang dulu sekali panen sampai 3 kg tapi 
tergantung baglognya masih bagus, karena semakin lama baglognya akan 
semakin berkurang produksi yang dihasilkan. Bahkan untuk mendapatkan 3 
kg jamur harus menunggu 2-3 bulan dengan beberapa kali panen karena 
produksi dari baglognya semakin berkurang”.70 
Prospek yang bagus membuat para pengusaha bertahan untuk menjalani 
usaha ini, sehingga usaha ini dapat bertahan dan berkembang hingga saat ini. Hal 
ini juga di sebabkan karena banyaknya dorongan dan permintaan dari konsumen 
sehingga usaha ini tetap berjalan dan berkembang sampai saat ini. Tapi perlu kita 
ketahui bahawa permintaan juga akan terjadi apabila didukung oleh kemampuan 
keuangan yang dimiliki pada seorang konsumen untuk membeli. Kemampuan 
tersebut diukur dari tingkat pendapatan yang dimiliki. Akses untuk memperoleh 
barang atau jasa yang ditawarkan juga sangat menentukan permintaan itu sendiri, 
terutama masalah lokasi yang mudah dijangkau atau pihak usaha tersebut 
melakukan saluran distribusi secara benar. Permintaan juga dapat diartikan jumlah 
barang dan jasa yang diminta konsumen pada berbagai tingkat harga pada suatu 
waktu tertentu.71 
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Kegiatan pembudidayaan jamur tiram memiliki prospek yang sangat baik, 
hal tersebut ditandai dengan banyaknya para konsumen yang memesan dalam 
jumlah yang cukup banyak, sehingga terkadang dalam pemenuhan pesanan jamur 
tiram tersebut mengalami sedikit kendala karena jumlah yang dipesan terkadang 
tidak sebanding dengan jumlah hasil panen. Hal ini dapat dilihat dalam tabel catatan 
hasil penjualan jamur tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin sebagai berikut: 
Tabel 1. Catatan Penjualan Jamur Tiram Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin T.A 2019 
NO Hari/Tanggal Panen 
Hasil Panen 
(Kg) 
Harga Jual Ket 
1 12 April 2019 1 Kg Rp. 30.000  
 19 April 2019 2,5 Kg Rp. 75.000  
 25 April 2019 2,5 Kg Rp. 75.000  
2 3 Mei 2019 9,8 Kg Rp. 294.000  
 8 Mei 2019 7,4 Kg Rp. 222.000  
 13 Mei 2019 6,5 Kg Rp. 195.000  
 18 Mei 2019 6,2 Kg Rp. 186.000  
 Jumlah 35. Kg Rp. 1.077.000  
Sumber: Usaha Budidaya Jamur Tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahawa permintaan jamur tiram 
pesantren sultan hasanuddin setiap penjualannya mengalami fluktasi yaitu ketidak 
tetapan, dimana peningkatan penjualan paling tinggi dialami pada tanggal 3 Mei 
2019 sebesar Rp. 294.000-, sedangkan penjualan yang paling rendah dialami pada 




Hasil pemasaran secara sederhana, mampu meningkatkan pendapatan yang 
cukup bagi pengembangan dan peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Hasil 
penjualan dengan produksi rata-rata 1-10 kg dalam 2 bulan kemudian dijual dengan 
harga Rp. 30.000,-/kg sehingga diperoleh pendapatan Rp 1.800.000,- dalam 2 bulan 
tersebut atau rata-rata sekitar Rp. 900.000,/ bulan. Selain bersifat profit unit ini juga 
menjadi sarana pembelajaran berbisnis (kewirausahaan) bagi para santri pondok 
pesantren sultan hasanuddin. Pihak pengelola jamur tiram berfungsi sebagai 
motivator, inovator, fasilitator dan komunikator. 
Jamur Tiram memiliki tudung seperti cangkang kerang dan jamur tiram 
memiliki warna putih dan juga cream. Selain karena rasanya yang enak, jamur tiram 
banyak digemari karena dapat diolah menjadi berbagai masakan dan cemilan dan 
juga diyakini sebagai makanan yang menyehatkan. Dari segi gizinya, jamur tiram 
termasuk bahan makanan yang tinggi protein, mengandung berbagai mineral 
anorganik, dan rendah lemak. Kadar protein dalam jamur tiram umumnya berkisar 
20-40% berat kering sehingga lebih baik bila dibandingkan sumber protein lain 
seperti kedelai atau kacang-kacangan. Selain itu, protein jamur mudah dicerna, dan 
banyak mengandung asam amino esnsial yang dibutuhkan tubuh manusia, 
khususnya lisin dan leusin. Kemudian jamur tiram juga memiliki manfaat untuk 
mencegah anemia dan meningkatkan sistem imunitas serta mencegah kanker.72  
Jamur tiram termasuk jenis jamur serbaguna. Selain dikonsumsi dalam 
bentuk masakan, jamur tiram juga dapat dikonsumsi dalam keadaan mentah atau 
segar, baik sebagai campuran salad maupun lalapan. Bahkan dapat diolah menjadi 
semacam crips, crispy, ataupun chips. Konsumen setempat ataupun perusahaan 
katering dan rumah makan setiap hari membutuhkan jamur tiram untuk membuat 
sup atau pepes jamur tiram. Orang-orang barat (Amerika dan Eropa), Jepang atau 
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Hongkong, mengonsumsi jamur tiram putih tanpa dimasak terlebih dahulu, tetapi 
dijadikan sayuran untuk membuat salad.73 
Hasil panen dari jamur tiram ini selain dijual perkilonya juga dapat dibuat 
dalam beberapa produk seperti kripik jamur dan nuget jamur. Sebagaimana dari 
hasil wawancara uztadzah Ilmi Khairiyah Syam, mengatakan:  
“Kami sudah pernah membuat bebrapa produk dari hasil panen jamur tiram, 
seperti nuget jamur dan kripik jamur. Dan juga kami telah mmpromosikan 
produk ini disalah satu kegiatan tahunan Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin yaitu pameran hasil dari karya santri”.74 
Keberhasilan suatu usaha tergantung dari faktor-faktor pengusaha itu 
sendiri, baik dari dalam maupun dari luar. Fakor dari dalam seperti pengelolaan, 
tenaga kerja, modal, tingkat teknologi, dan lain sebagainya, sedangkan faktor dari 
luar seperti tersedianya sarana transportasi, komunikasi, fasilitas kredit. Pada 
umumnya kemampuan tersebut diperoleh dari pengalaman-pengalaman 
sebelumnya, baik pengalaman sendiri maupun orang lain. Seorang pengusaha harus 
dapat menggunakan semua sumber daya yang ada menjadi faktor pendukung 
usahanya. 
Sejarah membuktikan bahwa banyak contoh wirausaha yang sukses dengan 
merespon apa yang dibutuhkan oleh pasar, baik itu pengembangan produk baru atau 
suatu sistem pemasaran baru. Kesuksean mereka peroleh bukan dalam didapat 
dalam waktu singkat, mungkin perlu proses yang cukup lama dan banyak rintangan 
yang mereka hadapi. 
Budidaya jamur tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin adalah salah 
satu lembaga yang bernaung di Pesantren, yang bergerak pada bidang usaha. Usaha 
jamur tiram Pondok Pesantren  ini, merupakan bentuk nyata dari peran Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi para 
                                                          
73Unus Suriawiria, Budidaya Jamur Tiram, (Cet. 6; Yogyakarta: Kanius, 2002), h. 12. 
74Ilmi Khairiyah Syam (25 tahun), Penanggung Jawab Jamur Tiram Pesantren Sultan 




santri-santrinya. Melalui budidaya jamur tiram ini, para santri yang telah dibimbing 
dapat berperan aktif dalam menjalankan usaha sehingga akan semakin menguatkan 
jiwa kewiraausahan yang dimiliki. Sebagaimana dari hasil wawancara ustazd 
Helmiriyadusshalihin, mengatakan: 
“Dengan adanya santri dalam usaha ini sangat berpengaruh, karena usaha 
jamur tiram tidak akan beroperasi sampai saat ini jika tidak ada kariyawan. 
Adapun kami sebagai ustad ataupun pengelola jamur hanya fasilitator untuk 
membimibing adek-adek santri. Kalaupun ada yang kami atau santri tidak 
ketahui itu kami akan tanyakan kepada orang yang lebih ahli, atau mencari 
di medi sosial”.75 
Untuk usaha agar terbilang atau bisa dikatakan memiliki prospek yang baik 
tidak lepas dari kariyawan yang memiliki keterampilan yang baik, maka dari itu 
sebagai pemimpin yang memiliki tanggung jawab terhadap kariyawannya dapat 
membekali berupa pelatihan agar keterampilan dan kinerja kariyawan dapat terasah 
dan berkembang. Sebagaimana dari hasil wawancara ustazd Helmiriyadusshalihin, 
mengatakan: 
“Selain itu kami juga memberikan beberapa motivasi dengan bagaimana 
adek-adek dibekali life skill untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat. 
Jadi santri itu bukanji uang yang dia liat untuk ikut berbudidaya jamur tapi 
lebih kepada life skill nya atau keterampilan hidup, kemudian ada memang 
beberapa santri yang memang senang berbudidaya tumbu-tumbuhan 
termasuk jamur”.76 
Dalam menentukan prospek, tidak lepas dari adanya hubungan emosional 
yang baik antara pihak pengelola usaha dengan para kariyawannya. Sebagaimana 
dari hasil wawancara ustazd Helmiriyadusshalihin, mengatakan: 
“Hubungan emosional yang kami bangun dengan adek-adek santri selama 
di tempat budidaya jamur yaitu bagaimana kami seperti teman dengan 
bercanda, bekerja, berbagi ilmu, tapi diluar dari budidaya hubungan kami 
sudah sebatas ustad dan santri”77 
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Penyataan tersebut dapat dipertegas juga dari hasil wawancara dengan salah 
satu santri, santri yang di maksud disini adalah kariyawan yang dimana mereka ikut 
andil dalam membantu jamur tiram bisa bertahan dan berkembang, bernama Muh. 
Alif Al-Imam, mengatakan: 
“Hubungan kami dengan pengelola alhamdulillah baik, bahkan kami para 
santri yang berbudidaya disini biasa ditabungakan uang dikoperasi untuk 
kami belanjakan dan juga itu kami anggap sebagai bentuk motivasi yang di 
berikan kapada kami dalam berbudidaya. Karena jujur kami berbudidaya 
disini buka serta merta karena keuntungan, tapi karena hanya senang 
berbudidaya dan juga ingin tahu ilmu apa yang di pelajari dalam 
berbudidaya jamur tiram”78 
Berdasarkan dari uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa hubungan 
emosional yang dibangun antara pihak pengelola dengan para kariyawan sangat  
berpengaruh terhadap prospek pengembangan bisnis jamur tiram Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin karena selain memberi kenyamanan bagi kariyawan dalam 
bekerja, juga menjaga silaturahmi dan keharmonisan antara pihak pengelola dengan 
kariyawan. 
Usaha budidaya dan pengolahan jamur tiram termasuk usaha yang cukup 
flaksibel dan tidak menyita waktu. Oleh karena itu, sangat cocok bila dijalankan 
oleh orang yang memang memiliki banyak waktu senggang diluar pekerjaan 
utamanya. Keuntungan memiliki usaha sendiri memungkinkan pemasukan yang 
lebih besar dengan waktu yang lebih fleksibel dibandingkan bekerja sebagai 
pegawai. Keuntungan memiliki usaha sendiri tidak hanya berdampak untuk diri 
sendiri, tetapi juga lingkungan sekitar yang terlibat dalam usaha tersebut. 
Bisnis jamur tiram pondok pesntren adalah salah satu usaha yang dibangun 
atas dasar agar dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan tambahan Pondok 
Pesantren. Hal tersebut adalah salah satu alasan mengapa usaha jamur tiram ini 
dibangun dan bertahan sampai saat ini, karena pada dasarnya jika pondok pesantren 
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hanya mengharapkan pendapatan utama untuk memenuhi segala kebutuhan yang 
ada itu masih sangat belum mencukupi. Karena untuk memenuhi segala kebutuhan 
yang ada di pondok pesatren seperti membayar upah para pengajar honor, pelatih 
atau guru pada kegiatan ekstra kurikuler, yang bertugas di dapur pondok pesantren 
yang setiap hari memasak untuk makanan para santri, bahkan sampai  membayar 
upah buru yang bekerja untuk membangun gedung-gedung pondok pesantren 
sehingga pondok pesantren ini merintis beberapa usaha untuk dijadikan sebagai 
pendapatan tambahan dalam memenuhi segala kebutuhannya. Dan salah satu usaha 
yang dirintis adalah usaha budidaya jamur tiram. 
Pendapatan utama pondok pesantren itu sendiri bersal dari SPP santri yaitu 
dimana setiap awal bulan para santri pondok pesantren sultan hasanauddin di beri 
izin pulang untuk memenuhi segala kebutuhannya selama sebulan penuh. Selain itu 
izin ini bertujuan untuk para santri agar dapat mengambil atau mengingatkan para 
orang tunya untuk segera membayar SPP bulanan. Demikianlah yang menjadi 
pendapatan atau penghasilan utama yang memenuhi segala kebutuhan dan upah 
pekerja yang harus dikeluarkan pondok pesantren, sehingga pesantren merintis 
usaha ini untuk dijadikan pendapatan tambahan pondok pesantren. 
Adapun hasil dari penjualan jamur tiram pondok pesantren dapat diketahui 
dari hasi wawancara uztadzah Ilmi Khairiyah Syam, mengatakan: 
“Hasil dari penjualan jamur akan dikembalikan lagi kejamur, dalam artian 
hasil dari penjualan tersebut dijadikan kembali modal untuk membeli 
perlengkapan alat dan bahan-bahan dari jamur tiram itu sendiri, seperti 
pembelian bibit, pembelian dedak, pembelian pupuk, alkohol. Biasa juga 
saya  kasi adek-adek yang kerja, itu saya tabungkan dikoperasi minimal 15-
25 ribu. Karena banyak santri yang biasanya bekerja tapi hanya kurang lebih 
5 orang yang konsisten, nah itu biasanya saya tabungkan dua kali dalam 
sebulan dan itu semua hasil dari penjualan jamur. Nah kalau terpenuhimi 
semua itu, mulai dari perlengkapan dan bahan-bahannya, selebihnya itu 
akan lari kepesantrenji, artinya segala keuntungan yang di dapat akan di 
berikan untuk pesantren. Karena memang modal pertamanya disini dari 




jamur, tapi ada dulu santri yang namanya afra, nah kami hanya melanjutkan 
dengan modal dari pelatihan itu”.79 
Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahawa hasil dari 
penjualan jamur tiram dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan tambahan 
pondok pesantren, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kebutuhan yang harus 
dipenuhi dan upah dari tenaga kerja yang harus dibayar oleh pondok pesantren 
sultan hasanuddin. Sehingga jamur tiram ini ada untuk dijadikan sebagai 
pendapatan tambahan pondok pesantren agar dapat meringankan dalam memenuhi 
segala kebutuhannya. 
C. Faktor Pendorong dan Kendala Yang Dihadapi Dalam Menjalankan Usaha 
Pada dasarnya suatu usaha bila ditinjau dari faktor pendorongnya tidak lepas 
dari ide, gagasan, skill yang dimiliki para pelaku ekonomi khususnya pengusaha 
budidaya jamur tiram. Kemudian gagasan itu dikaitkan dengan beberapa faktor 
yang mendukung terlaksananya suatu usaha, beberapa faktor yang mendukung 
pengusaha budidaya jamur tiram untuk menjalankan dan mengembangkan 
usahanya yaitu karena banyaknya orang-orang disekeliling ruang lingkup pesantren 
yang meminati hasil produksi jamur tiram ini di antaranya diantaranya para alumni, 
orang tua santri bahkan para keluarga dari para alumni dan orang tua santri itu 
sendiri. Sebagai mana yang di ungkap dari hasil wawancara uztadzah Ilmi 
Khairiyah Syam, mengatakan: 
“Faktor pendorong dalam menjalankan usaha ini adalah yang paling utama 
itu karena banyaknya alumni yang cari, orang tua, intinya banyak memang 
yang minati ini jamur tiram. Jadi memang banyak mantong yang dukung ini 
usaha. Bahkan ada yang bilang kenapa tidak beli saja baglog langsung, kalau 
masalah baglog gampangmi itu dibeli karena modal juga biasa kembalimi, 
cuman kami punya alat yang lengkap sayang jika tidak digunakan. Selain 
itu, kami juga sangat support adek-adek yang minat belajarnya dalam 
berbudidaya sangat tinggi, maknya kami tidak membeli baglog. Pada 
intinya jamur tiram ini bukanji cuman mencari keuntungan, tapi bagaimana 
kami melatih skill adek-adek dalam berwirausaha, selain itu jamur tiram 
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juga tercatat sebagai mata pelajaran muatan lokal  untuk adek-adek siswa 
SMK yaitu mata pelajaran wirausaha 1 jam mapata pelajaran”.80 
Berdasarkan dari pernyataan tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
pada dasarnya Budidaya Jamur Tiram Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
dibangun bukan serta-merta hanya untuk mencari keuntungan semata, tapi 
bagaimana pondok pesantren sultan hasanuddin mencetak atau mendidik para 
santrinya untuk melatih kemampuannya dalam berwirausaha. Hal ini juga dapat 
dijadikan acuan sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat pada 
saat santri telah keluar dan menyelesaikan pendidikannya di pondok pesantren 
sultan hasanuddin. 
Santri dan santriwati adalah merupakan komponen utama dan yang paling 
penting dalam roda keseharian pesantren. Mereka bukan hanya berhak memperoleh 
pembinaan yang digariskan dalam kurikulum pendidikan (kurikuler), baik umum 
maupun keagamaan, melainkan berhak memperoleh pelajaran ekstrakurikuler. 
Adapun pelajaran ekstrakurikuler tersebut adalah pembelajaran berwirausaha yang 
diwadahi  melalu usaha-usaha yang dirintis oleh pondok pesantren.  Selain itu, para 
santri juga di bina melalui pelatihan yang dimana dari pelatihan tersebut berisikan 
mengenai asupan ilmu pengetahuan atau tambahan wawasan dalam berwirausaha. 
Para santri dan santriwati yang telah mengikuti pelatihan dan ekstrkurikuler ini, 
sudah memiliki dasar bagaimana berwirausaha yang baik sehingga bisa mendaftar 
sebagai pengurus atau kariawan pada usaha yang telah dirinti oleh pondok 
pesantren. 
Adanya keyakinan bahwa usaha yang dijalakan akan berhasil dengan baik 
merupakan suatu faktor yang mendorong berkembangnya usaha ini, dengan adanya 
keyakinan tersebut akan dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja yang 
tinggi. Usaha budidaya jamur tiram bisa ada sampai sekarang karena ada beberapa 
                                                          
80Ilmi Khairiyah Syam (25 tahun), Penanggung Jawab Jamur Tiram Pesantren Sultan 




faktor yang mendukung seperti yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya 
yaitu karena banyaknya orang-orang disekeliling ruang lingkup pesantren yang 
meminati hasil produksi jamur tiram ini diantaranya para alumni, orang tua santri 
bahkan para keluarga dari para alumni dan orang tua santri itu sendiri, sehingga 
usaha budidaya jamur tiram ini pun masih bertahan sampai saat ini dan terbilang 
cukup berkembang. 
Usaha budidaya jamur tiram banyak diminati banyak orang sehingga bisa 
bertahan hingga saat ini. Meskipun demikian hal itu tidak lepas dari hambatan atau 
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses menjalani dan mengembangkan usaha 
ini, hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara uztadzah Ilmi Khairiyah Syam, 
mengatakan: 
“Dan penghambatnya itu, awalnya kan ini jamur bisa sampai sekarang ini 
karena ada beberapa kali percobaan, kurang lebih ada 6 kali percobaanpi itu 
baru bisa tumbuh ini jamur dan kita pelajari semua itu kenapa bisa 
terhambat, ada yang biasa baglognya menguning ohh ternyata tidak bisa 
terlambat disiram, ada juga baglognya menghitam ohh ternyata tidak sterilki 
tempat pembuatan baglognya, ada bahkan baglognya yang bagus tetapi 
bibitnya yang kurang bagus atau bahkan sebaliknya jadi banyak sebenarnya 
hambatan sebelum jamur tiram bisa sampai sekarang ini”81. 
Berdasarkan dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa usaha bisa 
bertahan dan berkembang karena tidak lepas dari adanya faktor pengahambat yang 
dihadapi dalam mengembangkan suatu usaha. Dengan demikian pengelola dapat 
mengetahui dan memperbaiki segala hal apa saja yang menjadi penghambat 
sehingga usaha ini tetap bisa berkembang dan jumlah produksi yang dihasilkan juga 
dapat meningkat.  
 Sebenarnya permasalahan atau kendala yang kita hadapi dalam 
menjalankan usaha ada dua golongan. Pertama, adalah permasalahan yang 
seharunya dapat kita hindari dan yang kedua adalah permasalahan yang tidak dapat 
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dihindari. Tentu sebagai pengusaha kita dapat mengetahui mana masalah masalah 
yang masuk kedalam golongan yang pertama dan mana masalah masalah yang 
masuk ke dalam golongan kedua. Tentunya setiap permasalahan yang kita alami 
berbeda dengan orang lain atau pengusaha lain. Jika kita memahami dengan 
seksama ada banyak sekali permasalahan yang seharusnya dapat kita hindari atau 
cegah sejak awal awal tetapi kenyataannya permasalahan semacam ini malah 


























Budidaya jamur tiram memiliki prospek yang sangat baik dalam 
meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren sultan hasanuddin. Hal ini 
dilihat dari pesanan yang ada, para konsumen memiliki minat yang sangat tinggi. 
Hanya saja, tingkat hasil produksi yang masih cukup rendah yang tidak sesuai 
dengan banyaknya pesanan dari para konsumen. Hal ini didasari karena semakin 
lama salah satu bahan dari budidaya jamur tiram ini semakin berkurang dan 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jumlah panen yang didapatkan. 
B. Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dan isntansi terkait sebagai berikut: 
1. Untuk instansi terkait yaitu Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin agar 
dibuatkan struktur tersendiri dan fokus terhadap pengembangan usaha-usaha 
yang dijalankan oleh pondok pada khususnya pembudidayaan jamur tiram 
ini. 
2. Pembentukan pemahaman yang besar dalam budidaya jamur tiram ini 
terhadap para pengelola agar budidsya jamur tiram ini terkelolah lebih baik 










Awaluddin, Murtiadi. "KAJIAN FAKTOR PENENTU KINERJA USAHA KECIL 
DI KOTA MAKASSAR." Jurnal Minds: Manajemen Ide dan Inspirasi 2, 
no. 2 (2014): 120-136. 
Awaluddin, M. (2017). Pengaruh Kepribadian Entrepreneuship Islam Dan Akses 
Informasi Terhadap Strategi Bisnis Dan Kinerja Bisnis Usaha Kecil Di Kota 
Makassar. Jurnal Iqtisaduna, 3(1), 79-97.Afzalurrahman, Muhammad 
Sebagai Pedagang, Cet. 1; Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 1995. 
A. Karim, Adiwarman, Ekonomi Mikro Isalam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2007. 
A. Rasyidi, Mudemar, “Fungsi Hukum di Dalam Masyarakat dan Peran Bisnis di 
Indonesia”, Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara-Fakultas Hukum Universitas 
Dirgantara Marsekal Suryadarma, Vol. 9, No. 1,  2018. 
A. Yusuf, Muri, Metedologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan penelitian 
Gabungan, Jakarta: Prenada Media Group, 2014. 
Agustini, Verena. dkk, “Budidaya Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) Sebagai 
Percontohan dan Unit Usaha Budidaya Jamur (UUBJ) di Universitas 
Cenderawasih”, Jurnal Pengabdian Masyarakat MIPA dan Pendidikan 
MIPA, Vol. 2, No. 1, 2018. 
Alimudin, Arasy, “Strategi Pengembangan Minat Wirausaha Melalui Proses 
Pembelajaran”, Jurnal Manajemen Kinerja Vol. 1, No. 1, 2015. 
Assauri, Sofjan, Manajemen pemasaran, Jakarta: Rajawali Perss. 
Budi, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Minat Berwira 
Usaha”, Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan, Vol. 2, No. 1, 2018. 
Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, Jakarta: Prenamedia 
Group, 2013. 
Cannon, Joseph P, dkk, Pemasaran Dasar-Pendekatan Manajemen Global, 
Jakarta: Salemba Empat, 2009. 
Dosen Fakultas Syariah, Tim, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Malang: 
Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2005. 
Edwin Nasution, Mustafa dkk, Pengenalan Eksklusif Islam, Jakarta: Kencana, 2007 
Fahmiyah, Inas, “Konsep Waralaba Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal 




F. Hartimbul Ginting, Nembah Manajemen Pemasaran, Bandung: Yrama Widya, 
2011. 
Gunawan, Kerebet, “Peran Studi Kelayakan Bisnis Dalam Peningkatan UMKM 
(Studi Kasus UMKM di Kabupaten Kudus)”, Jurnal Bisnis dan Manajemen 
Islam, Vol. 6, No. 2, 2018. 
Hadi, Nurul. dkk, “Studi Pertumbuhan dan Hasil Produksi Jamur Tiram Putih 
(Pleurotus ostreatus) Pada Media Tumbuh Jerami Padi dan Serbuk 
Gergaji”, Jurnal Produksi Tanaman, Vol. 1, No. 1, 2013. 
Harta Nugraha Nur Rahayu, Gama, “Analisis Kelayakan Investasi Proyek Properti 
Di Kota Depok”, Jurnal Industrial Servicess, Vol. 4, No. 2, 2019. 
Hardiansyah, Haris, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, Jakarta: Rajawali 
Pers, 2015.  
Hidayat, Mansyur, “Model Komunikasi Kyai dengan Santri di Pesantren”, Jurnal 
Komunikasi Aspikom, Vol. 2, No. 6, 2016. 
Iqbal, Zamir Pengantar Keuangan Islam, Jakarta: Kencana, 2008. 
Istiqomah, Nurul. dkk, “Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram Pada Berbagai 
Komposisi Media Tanam”, Jurnal Ziraa’ah, Vol. 39, No. 3, 2014. 
Kalsum, Ummu, dkk, “Efektivitas Pemberian Air Leri Terhadap Pertumbuhan dan 
Hasil Jamur Tiram Putih”, Jurnal Agrovigor, Vol. 4, No. 2, 2011. 
Kasmir, Kewirausahaan, Ed. Revisi, Cet. 11; Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova. 
Ketut Sutrisna Dewi, Sayu, Konsep dan Pengembangan Kewirausahaan Di 
Indonesia, Cet. Pertama; Yogyakarta: Depublish, 2017. 
Kuncoro, Mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, Jakarta: 
Erlangga,2009 
Kusuma Astuti, Fitriana, “Upaya Meningkatkan Minat Kewirausahaan Melalui 
Diskusi Kelompok Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Sanden”, Jurna 
Bimbingan dan Konseling, Edisi 3, 2015. 
Moris, MJ Kiat Sukses Membangun Usaha Kecil, Jakarta : Arcan, 1996. 





Muhammad, Fadel Industrialisasi dan Wiraswasta Jakarta : PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1992. 
Natadiwirya, Muhandis, Etika Bisnis Islam, Cet. Ke-1; Jakarta: Granada Pers, 2007. 
Nurhafizah, “Bimbingan Awal Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini”, Jurnal 
Konseling dan Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2018. 
Nur Yahya, Muhammad, “Pengaruh Framing Effect Sebagai Determinan 
Escalation of Commitment Dalam Keputusan Investasi: Dampak dari 
Working Experiences”, Jurnal Akutansi, Vol. 4, No. 2, 2012. 
Nurseto, Tejo, “Strategi Menumbuhkan Wirausaha Kecil Menengah yang 
Tangguh”, Jurnal Ekonomi Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2004. 
Qardawi, Yusuf, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani, 1997. 
Rahayu, Titi, “Menumbuhkan Jiwa Dan Kompetensi Kewirausahaan Berbasis 
Syariah Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Bakti Negara (Ibn) Tegal”, Jurnal Iqtishodiah, Vol. 1, No. 1, 
2019. 
Randall Ginting, Alan. dkk, “Studi Pertumbuhan Dan Produksi Jamur Tiram Putih 
(Pleorotus Ostreatus) Pada Media Tumbuh Gergaji Kayu Sengon Dan 
Bagas Tebu”, Jurnal Produksi Tanaman, Vol. 1 No. 2, 2013. 
Rejeki, Asri, “Teori Prospek Menjelaskan Pengambilan Keputusan dalam Kondisi 
Ketidakpastian (uncertainty)”, Jurnal Psikosains, Vol. 9, No. 2, 2014. 
Rohmah Hayati, Nur, “Manajemen Pesantren Dalam Menghadapi Dunia Global”, 
Jurnal Tarbawi, Vol. 1 No. 02, 2015. 
Rosidi, Ibnu, “Pengembangan SDM Dalam Pembentukan Karakter Santri Di 
Lembaga Pengadian Pada Masyarakat (LPM) Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Yogyakarta”, Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2018. 
Rusmi Widyatun, Tri, Ilmu Perilaku, Ed. 1, Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 2009. 
Sa’diyah, Cholilatus, “Eksistensi Tradisi Sosial Pendidikan Pesantren Di Era 
Globalisasi”, Jurnal Transformasi, Vol. XIV, No. 22, 2017. 
Saragih, Rintan, “Membangun Usaha Kreatif, Inovatif dan Bermanfaat Melalui 
Penerapan Kewirausahaan Sosial”, Jurnal Kewirausahaan, Vol. 3, No. 2, 
2017. 
Septiningsih, Monica. dkk, “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 
Mencuci Tangan pada Anak Sekolah Dasar Negeri 03 Kerta Jaya 




Setiawan, Deny, Islam dan Ekonomi Sebuah Tinjauan Filosofi, Riau Pos, 
Pekanbaru, 2005. 
Sudaryono, Metodologi Penelitian, Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2017. 
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Cet. IX; Bandung: ALFABETA, 2017. 
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung, Alfabeta, 2012. 
Sumarsih, Sri, Untung Besar Uasaha Bibit Jamur Tiram, Cet. 1; Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2010. 
Sunandar, Asep. dkk, “Budidaya Jamur Tiram : Upaya Menyerap Tenaga Kerja dan 
Meningkatkan Kesejahteraan Pemuda Desa”, Jurnal Ilmiah Pengabdian 
kepada Masyarakat, Vol. 1, No. 2, 2018. 
Sunyoto, Danang Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran, Yogyakarta: CAPS, 2012. 
Susanto, Happy, “Perubahan Perilaku Santri (Studi Kasus Alumni Pondok 
Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan Besuki Kabupaten 
Situbondo)”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2016. 
Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, 
(Jakarta: Salemba Empat). 
Suriawiria, Unus, Budidaya Jamur Tiram, Cet. 6; Yogyakarta: Kanius, 2002. 
Sylvana, A., Si, M., & Murtiadi Awaluddin, M. S. MODEL PENCIPTAAN DAYA 
SAING BISNIS MELALUI TRANSFORMASI KEWIRAUSAHAAN 
BERBASIS TEKHNOLOGI INFORMASI (TECHNOPRENEUR). 
Entrepreneurship at Global Crossroad: Challenges and Solutions, 71. 
Umar, Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014. 
V. Sujarweni, Wiratna, Metodologi penelitian,  Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 
2014. 
Wijandi, Soesarono, Pengantar Kewiraswastaan, Bandung: Sinar Baru,  2003. 
Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat Persepsi Tentang Pemberdayaan 



















DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
( PEMILIK USAHA) 
Lingkungan Internal  
A. Produk  
Harga jual:  
1. Bagaimana modul penetapan harga jual produk jamur tiram ?  
Mutu Produk:  
1. Bagaimana cara mempertahankan mutu produk ?  
Desain dan Variasi Produk : 
1. Bagaimana  metode/model design produk? 
Perlengkapan (feature) tambahan : 
1. Apakah ada produk pendamping saat memasarkan produk? 
Pengemasan dan Label : 
1. Bagaimana tekhnik pengemasan produk? 
B. Pemasaran  
Promosi dan Iklan : 
1. Apakah Anda melakukan promosi ?  
2. Apa yang Anda lakukan dalam kegiatan promosi tersebut ?  
3. Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam kegiatan promosi ?  
C. Distribusi dan Persediaan  
Kecepatan distribusi : 
1. Apakah Anda termasuk cepat dalam hal packing barang untuk dikirim ?  
 
 
2. Apakah Anda tepat waktu dalam pengiriman barang ?  
Ketersediaan barang : 
1. Apakah Anda memiliki ketersediaan barang (stock barang) di Toko ?  
2. Apakah stock barang tersebut membantu Anda untuk pesanan selanjutnya 
?  
3. Apakah Anda memiliki barang subtitusi ?  
4. Bagaimana hubungan anda dengan pemasok barang?  
D. Pelayanan Pelanggan  
Keramahan Pelayanan : 
1. Bagaimana pelayanan yang Anda berikan ?  
2. Apa saja fasilitas yang Anda berikan kepada pelanggan Anda ?  
3. Bagaimana tanggapan pelanggan terhadap fasilitas yang Anda berikan?  
E. Sumber Daya Manusia  
Tenaga kerja : 
1. Berapa banyak karyawan yang Anda miiliki ?  
2. Bagaimana pengaruh karyawan dalam usaha Anda ini ?  
3. Apa motivasi yang Anda berika kepada karyawan Anda ?  
4. Apa yang Anda berikan untuk memotivasi karyawan Anda?  
5. Bagaimana hubungan karyawan dengan Anda?  
F. Sistem Manajemen  
Sistem pembukuan (akuntansi) : 
1. Apakah usaha anda memiliki catatan penjualan ?  
2. Siapa yang bertangggung jawab terhadap  catatan penjualan tersebut ?  
 
 
Lingkungan Eksternal  
A. Persaingan  
Persaingan untuk usaha sejenis : 
1. Apakah ada usaha sejenis lain disekitar lokasi ? jika ada, berapa banyak ?  
2. Bagaimana ancaman pesaing baru ?  
3. Apa yang Anda lakukan dalam menghadapi ancaman tersebut ?  
B. Kebijakan Pemerintah  
Peraturan pemerintah : 
1. Bagaimana Anda menyikapi kebijakan Bea Cukai pada saat di Bandara ?  
Kebijakan Fiskal : 
1. Apakah kenaikkan harga BBM ( Bahan Bakar Minyak ) berpengaruh 
kepada harga jual ?  
C. Peluang Pasar  
Permintaan Pasar : 
1. Siapa yang menjadi target pasar Anda ?  
2. Bagaimana minat pasar yang menjadi target Anda ?  
Perilaku Pasar : 
1. Bagaimana respon pasar yang dituju ? 
D. Kemajuan Teknologi  
Perkembangan IT : 
1. Teknologi apa yang Anda gunakan dalam menjalankan usaha Anda ?  




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA 
( KARYAWAN ) 
1. Lingkungan Internal  
A. Produk  
Harga jual : 
1. Bagaimana harga jual yang diberlakukan oleh pemilik Toko ?  
2. Bagaimana sistem penjualan yang diberlakukan oleh si pemilik ?  
Mutu produk : 
1. Bagaimana kualitas barang yang Anda ketahui ?  
Desain dan variasi produk : 
1. Bagaimana desain produk yang ada di toko ini ?  
2. Berapa banyak variasi produk yang di jual ?  
B. Fungsi Pemasaran  
Promosi dan iklan : 
1. Bagaimana dan promosi apa yang dilakukan oleh pemilik usaha ?  
2. Apakah Anda sebagai karywan juga melakukan promosi ? jika ada, apa 
yang Anda lakukan ? 
3. Apakah promosi diberlakukan oleh pemilik usaha berjalan dengan baik ? 
4. Apa yang menjadi kendala pemilik dalam melakukan kegiatan promosi ? 
C. Distribusi dan Persediaan  
Ketepatan waktu pengiriman : 
1. Bagaimana ketepatan dalam pengiriman barang ?  
2. Apa yang menjadi kendala dalam pengiriman barang ?  
 
 
Ketersediaan barang : 
1. Ketersediaan (stock) barang yang ada di toko apakah memiliki keuntungan 
bagi Toko ?  
D. Pelayanan pelanggan  
Keramahan pelayanan : 
1. Bagaimana pelayanan yang Anda berikan kepada pelanggan ?  
2. Apa kendala Anda dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan ? 
E. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Jumlah tenaga kerja: 
1. Bagaimana hubungan antara kariyawan dengan pemilik usaha ? 
2. Berapa hari kerja dalam satu minggu ? 



















PONDOK PESANTREN SULTAN HASANUDDIN 
























































































































































































4. Kegiatan Wawancara Bersama Penanggung Jawab Budidaya Jamur 


























5. Dokumentasi Bersama Santri Sebagai Kariyawan Jamur Tiram Pondok 
Pesantren 
 









7. Bagian Dalam Lokasi Budidaya Jamur Tiram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
